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PPL atas segala bimbingan, dukungan, dan perhatiannya selama penyusun 
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7. Bapak Agus Somanis Raharjo, S.Pd. selaku Guru Pembimbing PPL Jurusan 
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membantu, mengarahkan, dan menasehati selama penyusun melaksanakan 
praktik mengajar. 
8. Bapak Drs Mardiyatmo M,Pd. selaku Dosen Pembimbing Jurusan Pendidikan 
Seni Rupa yang telah membimbing, mengarahkan, dan menasehati selama 
penyusun melaksanakan PPL. 
9. Seluruh Bapak/Ibu Guru dan staf serta karyawan SMK Taman Siswa Jetis. 
10. Semua siswa-siswi SMK Taman Siswa Jetis terutama kelas XI MA, XI MC, 
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Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu LPTK yang 
berfungsi mendidik calon guru dan tenaga kependidikan yang profesional. Dalam 
rangka menyiapkan calon guru yang profesional, maka mahasiswa perlu melakukan 
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).  
Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu 
mata kuliah program kependidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan 
lulusan S1 kependidikan agar menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai 
dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sehingga dapat memperoleh pengakuan 
tenaga pendidik profesional yang mampu beradaptasi dan melaksanakan tugas 
profesi pendidik yang unggul, bermartabat, dan dibanggakan lembaga pendidikan 
pengguna, masyarakat, dan bangsa Indonesia.   Oleh karena itu, Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) ini dilaksanakan oleh mahasiswa UNY program 
kependidikan yang tersebar di seluruh sekolah/ tempat praktikan. 
Kegiatan PPL yang dilaksanakan di sekolah mulai tanggal 15 juli sampai 15 
September 2016 di SMK Taman Siswa Jetis sangatlah bermanfaat bagi kedua belah 
pihak. Dalam kegiatan PPL di SMK Taman Siswa Jetis, penyusun mendapat 
kesempatan praktik mengajar mata pelajaran Seni Budaya Seni Rupa di kelas XI 
MA, XI MC, XI TKJ, XI MM1, dan XI MM2. Penyusun melakukan praktik 
mengajar di kelas setiap hari rabu jam ke 1-6, dan jum’at jam ke 1-4. Hasil yang 
diperoleh dari kegiatan PPL yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata 
berkaitan dengan perencanaan, penulisan perangkat pembelajaran, proses 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Mahasiswa dapat menerapkan dan 
mengembangkan ilmu serta keterampilan yang dimiliki sesuai dengan program studi 
masing-masing. 
Kata Kunci : UNY, PPL , Seni Rupa  

    






PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) adalah program yang dilakukan oleh 
institusi Universitas Negeri Yogyakarta. Yang dilaksanakan oleh mahasiswa yang 
mengambil program kependidikan. Program ini bertujuan untuk melatih atau 
mempersiapkan calon-calon pendidik yang lulusnya akan siap mentransfer ilmunya 
selama perkuliahan di perguruan tinggi kedunia pendidikan. PPL mempunyai visi 
yaitu sebagai wahana pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang 
profesional. Sedangkan misi PPL adalah menyiapkan dan menghasilkan calon guru 
atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan 
profesional, mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah 
dikuasainya ke dalam praktik keguruan dan atau praktik kependidikan, memantapkan 
kemitraan UNY dan sekolah serta lembaga kependidikan, dan mengkaji serta 
mengembangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan. 
Lokasi melaukan kegiatan program PPL dari Universitas Negeri Yogyakarta  
yaitu dibidang pendidikan yang saat ini hanya untuk mencakup daerah DIY dan Jawa 
Tengah, meliputi semua bidang pendidikan mulai dari PAUD sampai tingkat SMA, 
juga dapat dilakukan dalam bidang lembaga pendidikan mencakup lembaga 
pengelola pendidikan seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
milik kedinasan, club cabang olah raga, balai diklat di masyarakat atau instansi 
swasta. Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih 
berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan 
yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi 
mahasiswa. 
Pada program PPL Tahun 2016 ini, penulis mendapatkan lokasi pelaksanaan 
PPL di SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta yang beralamat di Jalan Pakuningratan 
34 A Yogyakarta. 
 
A. Analisis Situasi 
SMK Tamansiswa Yogyakarta berlokasi di Jetis, Kodya Yogyakarta. 
Sekolah ini memiliki lahan yang luas dan terletak di Dusun Jetis Yogyakarta ini 
didukung oleh tenaga pengajar dan karyawan sejumlah kurang lebihnya 76 guru, 
10 karyawan, siswa yang terdapat di sekolah ini sebanyak ± 800 orang siswa. 
SMK Tamansiswa Yogyakarta memiliki delapan program keahlian yang terbagi 
menjadi beberapa program didik : Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik 
Permesinan, Teknik Mekanik Otomotif, Teknik Multimedia, dan teknik 
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Komputer Jaringan. Untuk kegiatan proses belajar mengajar teori umum 
dilaksanakan di dalam kelas yg ada di SMK Tamansiswa sedangkan untuk 
kegiatan belajar mengajar praktik di laksanakan di BLPT Yogyakarta dan di 
Bengkel cabang dari SMK Tamansiswa Yogyakarta 
Masalah yang kini timbul adalah tentang pemanfaatan dan penggunaan 
sarana dan prasarana yang tersedia, cukup banyak dan luas yang belum cukup 
optimal untuk mampu meningkatkan SDM dan kualitas siswa dan gurunya. 
Masalah yang lain juga tentang peningkatan kualitas guru dan siswa dengan 
pelaksanaan program-program pengembangan dan pembenahan yang secara 
terus menerus dilakukan agar memiliki kualitas lulusan yang unggul dan siap 
bersaing. Jumlah siswa yang cukup besar yang berasal dari berbagai daerah di 
DIY, merupakan peluang sekaligus tantangan yang tidak ringan untuk 
mewujudkan misi pendidikan yang dilakukan, yakni terciptanya manusia-
manusia handal yang tangguh dan siap bersaing dalam dunia kerja serta siap 
mandiri tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur pendidikan yang telah dimiliki. 
Pendidikan, pengarahan, dan pembinaan dari pendidik yang profesional adalah 
hal yang sangat diperlukan agar siswa termotivasi untuk lebih kreatif dan 
optimal dalam pengembangan intelektualitasnya. 
Pelaksanaan Program Praktik Lapangan (PPL) berfungsi menyiapkan 
serta menghasilkan tenaga kependidikan yang memiliki kualitas yang baik. 
Dengan kegiatan ini diharapkan mahasiswa dapat secara langsung mengetahui, 
melakukan, dan merasakan praktik mengajar, sehingga setelah lulus dan bekerja 
sebagai tenaga pendidik tidak akan mengalami kesulitan. 
SMK Tamansiswa Yogyakarta berada dilokasi yang cukup strategis. 
Selain berada di pusat kota, SMK Tamansiswa  Yogyakarta berada di wilayah 
yang ramai dan mudah diakses. Di Tamansiswa Yogyakarta terdapat banyak 
fasilitas yang menunjang kegiatan belajar mengajar siswa di Sekolah, rincian 
sarana dan prasarana yang ada di SMK Tamansiswa Yogyakarta adalah sebagai 
berikut : 
1. Kondisi Fisik Sekolah 
SMK Tamansiswa Yogyakarta beralamat lengkap di Jl. Pakuningratan 
No. 34 Yogyakarta berdiri di lahan dengan luas kurang lebih 3000 m2. 
Bangunannya terdiri dari ruang-ruang, yaitu : 
a. Ruang Kepala Sekolah 
b. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
c. Ruang Tata Usaha 
d. Ruang Kepala Program Studi 
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e. Ruang Bursa Kerja Khusus 
f. Ruang Bimbingan dan Konseling 
g. Ruang Komputer 
h. Ruang administrasi siswa 
i. Ruang Kelas Teori  
j. Gudang dan invetaris alat 
k. Bengkel cabang 
l. Aula 
m. Lapangan Basket 
n. Musholla 
o. Ruang Guru dan Karyawan 
p. Perpustakaan 
q. Ruang PPTS  
r. Koperasi Siswa 
s. UKS 
t. Tempat Parkir 
u. Kamar Mandi dan WC 
v. Kantin 
w. Lapangan Olah Raga 
2. Kondisi Non Fisik Sekolah 
a. Kondisi Umum SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta  
Secara umum, kondisi SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta memiliki 
lokasi yang cukup strategis dan kondusif untuk mendukung suasana belajar. 
Jalan menuju ke sekolah mudah dicapai. Fasilitas penunjang cukup lengkap, 
seperti gedung untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), bengkel, 
laboratorium, tempat ibadah, parkir, persediaan air bersih, kamar mandi dan 
WC. Adanya perawatan yang saat ini semakin baik menjadikan KBM dapat 
berjalan secara lancar sehingga siswa merasa nyaman untuk mengikuti KBM 
di sekolah. 
b. Kondisi Kedisiplinan SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Dari hasil Observasi diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMK 
Tamansiswa Jetis Yogyakarta sebagai berikut : 
1) Jam masuk atau pelajaran dimulai tepat jam 07.00 WIB. Tetapi karena 
ada beberapa jurusan yang menyelenggarakan KBM sistem semi blok 
maka untuk jam pulang disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang 
berlaku. 
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2) Kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan, masih ada beberapa siswa 
yang terlambat, berseragam sekolah tidak lengkap dan kurang rapi. 
c. Media dan Sarana Pembelajaran 
SMK Tamansiswa Yogyakarta juga didukung oleh sarana dan prasarana 
yang cukup memadai yang sepenuhnya bertujuan untuk mendukung 
kelancaran proses pembelajaran siswa. Beberapa item yang dapat diamati 
antara lain : 
1) Dengan jumlah kurang lebih 800 siswa, memiliki 76 tenaga pengajar, 
dan kurang lebih 10 tenaga staf dan karyawan yang diharapkan 
sepenuhnya dapat mendukung kegiatan belajar mengajar. 
2) Sejak kelas satu, sudah dilakukan penjurusan, sehingga siswa 
mendapatkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi jurusan 
mereka. 
3) Sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus yang memfasilitasi lulusan SMK 
Tamansiswa Yogyakarta untuk mencari pekerjaan atau untuk 
melanjutkan bidang studi mereka. 
d. Personalia Sekolah 
Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil sekolah, staf 
Tata Usaha (TU), Kepala Bursa Kerja Khusus dan Praktik Kerja Industri 
(Prakerin). Di masing-masing program keahlian dipimpin oleh Kepala 
Program Keahlian (KPK). 
e. Perpustakaan 
Secara umum, pengelolaan Perpustakaan sudah cukup bagus. Didukung 
dengan staff dan karyawan sehingga pengelolaan ruang, koleksi buku, dan 
buku paket pelajaran yang dipinjamkan ke siswa dapat terkoordinasi dengan 
baik.Siswa belum dapat memanfaatkan Perpustakaan secara maksimal. Hal 
tersebut dapat dilihat dengan tempat yang kurang memadai dan buku yang 
tersedia kebanyakan dari buku paket keteknikan. 
f. Laboratorium bengkel 
SMK Tamansiswa Yogyakarta telah bengkel praktikum, SMK 
Tamansiswa Yogyakarta memiliki sebuah bengkel praktikum di cabang dari 
SMK Tamansiswa untuk program Teknik Kendaraan Ringan dan telah 
bekerja sama dengan Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) Yogyakarta. 
g. Jumlah Guru, Karyawan, dan Siswa SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Jumlah guru, karyawan dan siswa di SMK Tamansiswa Jetis 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1: Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa di SMK Tamansiswa Jetis 
Yogyakarta 
Jumlah Guru Jumlah Pegawai TU Jumlah Siswa 
76 orang 10 orang  800 orang 
h. Lingkungan Sekolah 
 Secara umum, kondisi dan lokasi sekolah sudah baik dan strategis. 
Walaupun terletak di tengah – tengah perkotaan, kondisi kelas tenang dan 
kondunsif untuk kegiatan KBM. Luas bangunan sangat lebar ( 3000m2 ) 
dengan lingkungan yang bersih. PPPTSi dan kondisi sekolah sudah bagus. 
Akan tetapi, beberapa kelas kurang penerangan alamiah. Dan belum taman 
tempat siswa berdiskusi. Beberapa ruang kurang terawat. 
i. Fasilitas Olah Raga 
Fasilitas Olahraga di SMK Tamansiswa Yogyakarta sudah cukup 
layak dan memadai. Selain sudah dilengkapi lapangan dan peralatan olahraga 
tetapi hannya keadaan lapangan ini digunakan untuk parkir motor siswa, 
sehingga unuk berolahraga siswa beralih ke lapangan kopertis yang tidak jauh 
dari lokasi SMK tamansiswa 
j. Kegiatan Kesiswaan 
Kegiatan kesiswaan di SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta cukup baik. 
Masing-masing organisasi telah memiliki ruang tersendiri antara lain : OSIS, 
Kerohanian Islam (ROHIS), Keolahragaan, dan Karya Ilmiah Remaja (KIR). 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Setelah menganalisis berbagai permasalahan dari observasi awal, maka 
kami dapat membentuk suatu rumusan program serta rancangan kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru, siswa di kelas 
dan lingkungan sekitar dengan maksud supaya pada saat melaksanakan PPL 
mahasiswa benar-benar siap diterjunkan untuk praktik mengajar, dalam periode 
bulan juli sampai September 2016. Beberapa rencana kegiatan PPL adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyusun Rencana Pembelajaran 
b. Melaksanakan praktik mengajar di kelas 
c. Mengembangkan media pembelajaran. 
d. Evaluasi 
e. Penilaian 
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f. Membuat inovasi dan motivasi pembelajaran di kelas 
g. Penyusunan laporan PPL 
Kegiatan PPL UNY di SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta dilaksanakan 
selama kurang lebih 2 bulan terhitung mulai tanggal 15 juli 2016 sampai dengan 
15 September 2016. Jadwal pelaksanaan kegiatan PPL UNY di SMK 
Tamansiswa Jetis Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.  
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2016 




1.  Penerjunan 15 juli 2016 
SMK Tamansiswa 
Jetis Yogyakarta 
2.  Observasi Pra PPL 10 juli 2016 
SMK Tamansiswa 
Jetis Yogyakarta 
3.  Pembekalan PPL 20 Juni 2016 UNY 
4.  Penyerahan Mahasiswa PPL 2 Maret 2016 
SMK Tamansiswa 
Jetis Yogyakarta 
5.  Praktik Mengajar / Program Diklat 




6.  Penyelesaian Laporan dan Ujian  September 2016 
SMK Tamansiswa 
Jetis Yogyakarta 




1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 
Secara umum pengajaran mikro bertujuan membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar 
(Real Teaching) disekolah dalam program PPL. Secara khusus, tujuan 
pengajaran mikro adalah sebagai berikut : 
a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro. 
b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas. 
d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan 
utuh. 
e. Membentuk kompetensi kepribadian. 
f. Membentuk kompetensi sosial. 
    




2. Pembekalan PPL 
Pembekalan pengajaran mikro sebagai salah satu bentuk orientasi 
pengajaran mikro, dimaksudkan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa 
tentang pengetahuan dasar yang diperlukan pada praktik pengajaran mikro 
dan praktik pembelajaran di sekolah. Pembekalan PPL dilaksanakan per 
jurusan. 
 
3. Pelaksanaan PPL 
1) Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar  dimana 
praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat 
pembelajaran yang meliputi program satuan pelajaran, rencana 
pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan 
pada saat mengajar di dalam kelas. Dalam praktik terbimbing ini semua 
praktikan mendapat bimbingan dari guru mata diklatnya masing-masing. 
Bimbingan dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati praktikan 
dengan guru pembimbing masing-masing. 
 
2) Praktik Mengajar Mandiri 
Dalam praktik mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik 
mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai dengan 
mata diklat yang diajarkan oleh guru pembimbing didalam kelas secara 
penuh. 
Kegiatan praktik mengajar meliputi: 
 Membuka pelajaran :   
 Salam pembuka 
 Berdoa  
 Absensi 
 Apersepsi 
 Memberikan motivasi 
 Pokok pembelajaran : 
 Menyampaikan materi praktek 
 Memberikan kesempatan waktu untuk mengerjakan praktek 
menggambar 
 Mengawasi siswa praktek 
 Memotivasi siswa untuk aktif 
 Menutup pelajaran : 
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 Evaluasi hasil praktek 
 Memberi tugas praktek 
 Berdoa 
 Salam Penutup 
 
3) Umpan Balik Guru Pembimbing 
a. Sebelum praktik mengajar 
Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar 
ketika kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing memberikan 
arahan-arahan yang berguna seperti pentingnya merancang 
pembelajaran pengajaran dan alokasi waktu sebelum pengajaran di 
kelas dimulai, fasilitas yang dapat digunakan dalam mengajar, serta 
memberikan informasi yang penting dalam proses belajar mengajar 
yang diharapkan. Selain itu guru pembimbing dapat memberikan 
beberapa pesan dan masukan yang akan disampaikan sebagai bekal 
praktikan mengajar di kelas. 
b. Sesudah praktik mengajar 
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan 
gambaran kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, 
masukan dan saran baik secara visual, material maupun mental serta 
evaluasi bagi praktikan. 
 
4) Penyusunan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir dari 
kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri. Laporan ini berfungsi 
sebagai pertanggung jawaban atas pelaksanaan program PPL. 
 
5) Evaluasi  
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa maupun kekurangannya serta pengembangan dan 
peningkatannya dalam pelaksanaan PPL. 
 
    




PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
Mahasiswa yang menempuh program Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) telah menyiapkan program kerja untuk dapat dilaksanakan di sekolah 
selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan meliputi kegiatan persiapan PPL dan pelaksanaan PPL itu sendiri. 
Kegiatan persiapan PPL meliputi kegiatan observasi dan pengajaran mikro, 
sedangkan kegiatan PPL dilaksanakan setelah kegiatan persiapan PPL 
dilaksanakan. 
A. Persiapan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Sebelum mahasiswa diterjunkan untuk melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan, mahasiswa melakukan observasi ke sekolah 
tempat praktik pengalaman lapangan masing-masing. Hal ini bertujuan 
sebagai bekal pelaksanaan PPL di sekolah maupun dalam menempuh 
perkuliahan pengajaran mikro di jurusan masing-masing sebagai 
gambaran simulasi mengajar di sekolah. Perkuliahan pengajaran mikro ini 
dibimbing oleh dosen mikro sesuai dengan jurusan masing-masing. 
1. Pengajaran Mikro 
Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik 
mengajar dalam program PPL. Secara khusus tujuan pengajaran mikro 
adalah : 
a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro 
b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas. 
d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu 
dan utuh. 
e. Membentuk kompetensi kepribadian.  
f. Membentuk kompetensi sosial. 
Penilaian pengajaran mikro dilakukan oleh dosen pembimbing pada 
saat proses pembelajaran berdasar dan pengukuran langsung. Penilaian itu 
mencakup tiga komponen yaitu orientasi dan observasi, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, proses pembelajaran  dan kompetensi 
kepribadian dan sosial. 
    
Laporan Individu PPL UNY Tahun 2016                                                              10     
 
 
Mata kuliah ini merupakan simulasi kecil dari pembelajaran di kelas 
dengan segala hal yang identik sehingga dapat memberikan gambaran 
tentang suasana kelas. Perbedaan dari Pengajaran Mikro ialah terletak 
pada alokasi waktu, peserta didik, dan instrumentasi dalam pembelajaran 
di kelas. 
Alokasi waktu dari pengajaran mikro adalah sekitar 15-20 menit, 
tergantung dari dosen dan jumlah peserta pengajaran mikro. Mahasiswa 
dituntut dapat memaksimalkan waktu yang ada untuk memenuhi target 
yang hendak dicapai. Selain itu mahasiswa dituntut untuk memperoleh 
nilai pengajaran mikro minimal B untuk dapat diizinkan mengajar di 
tempat praktik lapangan (sekolah). 
 
1. Observasi 
Observasi adalah peninjauan lapangan dimana mahasiswa akan  
ditempatkan atau ditugaskan untuk melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan. Observasi dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa dapat : 
1) Mengenal secara langsung keadaan kelas dan siswanya dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar 
2) Mengenal perangkat kurikulum sekolah 
3) Mengenal perangkat pembelajaran sekolah 
 
a. Hasil observasi 
1) Keadaan guru yang mengajar 
 Pemberian motivasi kepada siswa sangat baik 
 Penyampaian materi sangat jelas 
 Perangkat pembelajaran / administrasi pembelajaran 
lengkap 
 Pengelolaan waktu belajar mengajar sangat efektif 
 Penyampaian materi sangat baik 
 Kedudukan guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga 
sebagai pendidik, pembimbing, dan pelatih 
2) Keadaan siswa yang belajar 
Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 
sambil mencatat hal-hal yang dianggap penting. Selain itu siswa 
akan bertanya apabila ada penjelasan guru yang belum dimengerti. 
3) Hubungan siswa dengan siswa 
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Hubungan siswa dengan siswa terkesan harmonis, karena 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain menyadari bahwa 
keberadaan mereka di sekolah adalah untuk menuntut ilmu 
pengetahuan, sehingga proses belajar mengajar akan berjalan 
dengan lancar. 
 
Selain data-data kelas, mahasiswa juga mendapat buku kerja guru yang 
harus dilengkapi untuk menunjang proses pembelajaran. Dalam buku kerja guru 
terdapat:  
a. Penyusunan Program 
1) Cover (Sampul) 
2) Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar 
3) Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
4) Kalender Pendidikan 
5) Program Tahunan 
6) Program Semester 
7) Pembagian Minggu Efektif 
8) Rencana Program Pembelajaran 
9) Silabus 
10) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Pelaksanaan 
1) Pelaksanaan Program Pembelajaran 
2) Daftar Hadir Siswa 
3) Agenda Pembelajaran 
4) Agenda Guru 
5) Catatan Kasus 
c. Evaluasi 
1) Kisi-Kisi Soal Evaluasi 
2) Lembar Penilaian 
3) Daftar Nilai  
3. Bimbingan PPL 
Bimbingan PPL dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan PPL 
dengan mendatangi sekolah kemudian menanyakan tentang bagaimana mengajar 
di kelas, persiapannya, perangkat pembelajaran, dan sebagainya. Kegiatan 
pembimbingan ini memiliki tujuan untuk membantu kesulitan/permasalahan 
dalam pelaksanaan program PPL.  
4. Persiapan Sebelum Mengajar 
    
Laporan Individu PPL UNY Tahun 2016                                                              12     
 
 
Sebelum mengajar mahasiswa PPL harus mempersiapkan administrasi 
dan persiapan materi, serta modul yang akan digunakan untuk mengajar agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan 
rencana dan harapan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain: 
a. Pembuatan rencana pembelajaran yang berisi rencana pembelajaran untuk 
setiap kali pertemuan. 
b. Pembuatan modul, sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu 
mahasiswa praktikan membuat modul berisi materi pelajaran yang akan 
diberikan agar memudahkan siswa dalam menyerap pelajaran. 
c. Menyiapkan soal untuk evaluasi. 
d. Diskusi dengan sesama rekan praktikan, yang dilakukan baik sebelum 
maupun sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan juga untuk 
bertukar saran dan solusi. 
e. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing, yang dilakukan sebelum 
dan sesudah mengajar. 
 
B. Pelaksanaan Kegiatan PPL 
1. Persiapan 
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1) Bentuk Kegiatan  : Penyusunan Rencana Pelaksanaan  
  Pembelajaran  
2) Tujuan Kegiatan  : Mempersiapkan Pelaksanaan KBM 
3) Sasaran    :  Kelas XI MA, XI MC, XI TKJ, XI MM1, dan 
XI MM2 
4) Waktu Pelaksanaan : Sebelum Praktik Mengajar  
5) Tempat Pelaksanaan : Ruang kelas  SMK Tamansiswa 
6) Peran Mahasiswa :  Pelaksana 
b. Penyusunan Kumpulan Materi Ajar 
Penyusunan kumpulan materi ajar praktik mata pelajaran Seni budaya 
untuk Kelas XI MA, XI MC, XI TKJ, XI MM1, dan XI MM2  
 
2. Pelaksanaan Praktik Mengajar di Kelas 
a. Bentuk Kegiatan :  Mengajar di Kelas 
b. Tujuan Kegiatan : Menerapkan Sistem Pembelajaran di  
Sekolah dengan menggunakan ilmu yang 
telah dimiliki 
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c. Sasaran :  Siswa kelas XI MA, XI MC, XI TKJ, XI 
MM2, XI MM2. 
d. Waktu Pelaksanaan 
Tabel . Jadwal Mengajar 
   
Jam 
Hari 












TKJ   











    
    
 
e. Tempat Pelaksanaan : ruang kelas SMK Tamansiswa. 
f. Peran Mahasiswa : Pelaksana 
Praktik mengajar di kelas dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Dalam melakukan pengajaran disekolah terlebih dahulu dibimbing 
oleh guru mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi 
terkait. Praktikan memberi pengajaran didepan kelas dengan dipantau oleh 
guru pembimbing yang berada diruangan juga. Sehingga guru pembimbing 
dapat memberi masukan-masukan terkait pembelajaran dan administrasi yang 
dibuat oleh praktikan.   
b. Praktik Mengajar Mandiri 
Praktik mengajar mandiri dimulai tanggal 27 Juli 2016. Dalam 
kegiatan ini praktikan mengajar kelas XI pada mata pelajaran Seni budaya 
(senirupa). Penjelasan tentang teori singkat dan alokasi waktu terdapat dalam 
satuan acara pembelajaran yang terlampir di akhir laporan ini. Dalam satu 
minggu praktikan mengajar selama 10 jam pelajaran dengan rincian seperti 
pada tabel di atas. 
 
3. Model dan Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu prosedur untuk mencapai tujuan yang efektif dan 
efisien. Metode mengajar adalah cara untuk mempermudah peserta didik 
mencapai tujuan belajar atau prestasi belajar. Metode mengajar bersifat 
prosedural dan merupakan rencana menyeluruh yang berhubungan dengan 
penyajian materi pelajaran. Masing-masing metode mengajar mempunyai 
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kebaikan dan keburukan, sehingga metode mengajar yang dipilih memainkan 
peranan utama dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Beberapa model pembelajaran inovatif yang digunakan oleh praktikan 
selama kegiatan PPL adalah sebagai berikut : 
a. Demonstrasi  
langkah-langkah : 
 Guru menyampaikan materi . 
 Guru menyajikan gambaran sekilas materi praktik menggambar yang 
akan di laksanakan siswa.  
 Siapkan bahan atau alat yang diperlukan  
 Menunjukan kepada siswa demontrasikan materi praktik menggambar 
sesuai rencana pembelajaran yang telah disiapkan. 
 Mengajak siswa ikut berpartisipasi pada sebagian demontrasi gambar 
 Bertanya kepada siswa untuk melihat hasil dari pengalaman siswa 
yang mendemontrasikan . 
 Guru membuat kesimpulan.  
Model pembelajaran ini digunakan pada mata pelajaran Senibudaya 
khusus nya senirupa yaitu untuk Menjelaskan materi-materi sebelum praktik 
menggambar sesuai materi pembelajaran setiap minggunyadll. 
b. Ceramah 
langkah-langkah : 
 Menyampaikan tujuan dan mengkondisikan siswa 
 Menjelaskan  materi sesuai  silabus 
 Membimbing siswa bagi yang kurang memahami materi yang 
disampaikan 
 Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik  
 Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.  
Model pembelajaran ini digunakan saat pembahasan pada mata 
pelajaran teori diawal pelajaran sebelum memasuki praktik. 
. 
4. Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk 
mempermudah/menunjang kegiatan belajar mengajar agar lebih efektif dan 
efisien. Selama kegiatan pembelajaran praktik menggunakan beberapa media 
pembelajaran yang mendukung untuk materi keterampilan menggambar 
diantaranya : 
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 Contoh karya, 
 Buku senirupa, 
 demontrasi, 
 
a. Penggunaan Waktu 
Pada praktik mengajar tahun ini, praktikkan mendapatkan jadwal 
mengajar sebanyak 3 kali dalam sepekan yaitu hari Rabu, Jum’at dan Sabtu 
tetapi hanya mengajar 2 kali dalam sepekan dikarenakan hari sabtu di bagi 
untuk kegiatan KKN di lokasi yang berbeda sehingga jam pelajaran masing 
masing kelas adalah 2 jam pelajaran. Secara komulatif kegiatan pembelajaran 
masing-masing kelas setiap minggunya 10 jam pelajaran @45 menit di 5 
kelas. Kegiatan praktik mengajar ini dimulai pada tanggal 27 juli 2016 
sampai dengan tanggal 9 September 2016 . 
b. Gerak  
Praktikan tidak terpaku pada satu tempat. Terkadang mendekat pada 
siswa dan terkadang berkeliling kelas. 
c. Cara Memotivasi Siswa  
Dengan pertanyaan yang mengacu pada materi yang akan disampaikan. 
Memberi pujian pada siswa yang menjawab pertanyaan atau menyampaikan 
pendapatnya. Memberi pertanyaan kepada siswa agar selalu siap menerima 
pelajaran. 
d. Teknik Bertanya 
Praktikan memancing siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 
jelas, sehingga dapat dipertegas kembali. Mengembangkan pertanyaan yang 
ditanyakan oleh seorang siswa untuk dijawab oleh siswa yang lainnya. 
e. Teknik Penguasaan Kelas 
Pada waktu mengajar praktikan tidak terpaku pada satu tempat, 
menciptakan interaksi dengan siswa dengan memberi perhatian. Memberi 
teguran bagi siswa yang kurang memperhatikan dan membuat gaduh di kelas. 
f. Menutup Pelajaran 
Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal 
diantaranya: 
1) Mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang sudah 
disampaikan 
2) Bersama-sama siswa menarik kesimpulan dari materi yang sudah 
disampaikan 
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3) Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya 
4) Menutup pelajaran dengan doa bersama menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing dan salam penutup. 
 
5. Penyusunan dan Pelaksanaan Evaluasi 
1) Bentuk Kegiatan : hasil praktik 
2) Tujuan Kegiatan : Untuk Mengetahui Penguasaan Kompetensi 
Siswa. 
g. Sasaran  : Siswa kelas XI MA, XI MC, XI TKJ, XI 
MM2, XI MM2. 
3) Waktu Pelaksanaan  : Pada awal dan akhir pembelajaran @15 
menit. 
4) Tempat Pelaksanaan  : Ruang kelas SMK Tamansiswa. 
5) Peran Mahasiswa : Pelaksana 
Evaluasi dilakukan dengan tugas praktik. Sehingga siswa dapat 
memahami konsep-konsep dasar yang menunjang dalam pembelajaran. Dan juga 
dapat mengingat hal-hal terkait keterampilan komputer dan pengolahan 
informasi. Juga dapat membuat memahami software pengolah kata dengan baik 
sesuai praktik-praktik yang dilakukan disetiap pertemuan. 
 
C. Analisis Praktik Pembelajaran 
Berdasarkan kesempatan tatap muka yang diberikan kepada praktikan 
sebanyak 24 kali, praktikan berusaha melaksanakan tugas yang ada dengan  
sebaik-baiknya. Kegiatan PPL difokuskan pada kemampuan mengajar yang 
meliputi: penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan praktik mengajar yang 
selanjutnya menyusun dan menerapkan alat evaluasi, analisis hasil evaluasi 
belajar siswa. Dalam praktik pembelajaran praktikan selalu berusaha 
menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah praktikan 
buat sebelumnya, agar waktu dapat teralokasikan dengan baik dan semua materi 
dapat tersampaikan. 
a. Hasil Praktik Mengajar 
1) Waktu untuk mengajar yang diberikan dari sekolah memberikan 
pengalaman sangat berharga bagi mahasiswa praktikan dengan 
jumlah kegiatan belajar mengajar sebanyak tiga puluh empat kali 
pertemuan. 
2) Jumlah kelas yang diajar terdiri dari 5 kelas yaitu kelas XI MA, XI 
MC, XI TKJ, XI MM1 dan XI MM2. 
    





Dalam melaksanakan PPL di SMK Tamansiswa Jetis terdapat 
beberapa hambatan diantaranya : 
1)   Teknik pengelolaan kelas 
Karena kurangnya pengalaman lapangan dari praktikan 
mengenai teknik pengelolaan kelas, maka pada awalnya praktikan 
sedikit kesulitan dalam mengkondisikan kelas. 
2)   Peserta didik yang ramai, bermain sendiri saat pelajaran 
Ada beberapa peserta didik yang ramai, bermain sendiri selama 
jam pelajaran sehingga tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan. 
c. Solusi 
Berdasarkan analisis praktik pembelajaran yang dilakukan, praktikan 
merefleksikan hambatan/kendala yang ada. Berikut ini adalah beberapa  
upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut : 
1) Teknik pengelolaan kelas 
Praktikan dalam melakukan praktik mengajar berkoordinasi 
dengan guru pembimbing tentang teknik pengelolaan kelas dan 
meminta solusi atau bimbingan dari beliau berkaitan dengan kesulitan 
dalam pengelolaan kelas. 
2) Peserta didik yang ramai, bermain sendiri saat pelajaran 
Praktikan lebih memperhatikan peserta didik yang ramai agar 
lebih fokus dalam belajar. Sesekali praktikan menegur dan bertanya 
hal-hal yang berkaitan dengan materi pada peserta didik yang ramai. 
d. Refleksi 
Dari pemaparan diatas dapat dianalisis bahwa proses kegiatan PPL 
berjalan lancar. Dengan beberapa hambatan yang muncul baik dari faktor 
internal maupun eksternal sebagian besar dapat diatasi dengan baik. 
Meskipun begitu masih ada beberapa permasalahan yang belum dapat 
diselesaikan. Namun, secara keseluruhan target praktikan hampir semua 
berjalan sesuai rencana. 
Permasalahan faktor internal seperti adaptasi lingkungan dapat diatasi 
dengan menggunakan beberapa metode yang dapat diterapkan dalam 
suatu kelas yang Paralel. Pembuatan RPP disesuaikan dengan silabus 
yang ada. Materi ajar tidak hanya mengacu pada satu buah buku saja 
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namun harus memiliki buku acuan lain. Dan yang terpenting sebagai 
seorang pendidik harus menguasai bahan ajar dalam hal teori maupun 
praktik. 
Dari faktor eksternal, sarana dan prasarana dapat diganti dengan 
menggunakan media lain yang lebih interaktif. Dengan belajar dari guru 
yang sudah berpengalaman diharapkan untuk kedepannya praktikan 
mendapat solusi dari permasalahan tersebut. Permasalahan yang muncul 
seharusnya dapat diatasi dengan baik untuk kedepannya, dengan harapan 
praktikan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang timbul. 
  
    






Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan selama ± 1 bulan memberikan 
berbagai macam pengalaman kepada mahasiswa. Sebelum mengajar mahasiswa 
perlu melakukan berbagai tahapan-tahapan yang tidak boleh ditinggalkan mulai 
dari tahap persiapan hingga praktik mengajar di depan kelas. Beberapa 
kesimpulan yang diambil selama kegiatan PPL baik dari sisi akademis maupun 
administrasi adalah sebagai berikui : 
1. Rumusan program kegiatan PPL dimulai dari tahap persiapan, tahap Micro 
Teaching, tahap observasi, tahap pembekalan, tahap pelaksanan serta tahap 
akhir (penyusunan laporan dan evaluasi). 
2. Penulis memiliki tanggungjawab mengajar mata pelajaran seni budaya. 
Pelajaran dilaksanakan 5 kali pertemuan tiap minggu..  
3. Dalam proses belajar mengajar metode yang digunakan penulis antara lain: 
demonstrasi, ceramah, dan tugas praktik. Dengan metode tersebut proses 
pembelajaran berjalan cukup efektif.  
4. Penilaian dilakukan setiap tugas siswa selesai dengan kriteria yang sudah di 
sepakati 
5. Dengan adanya PPL mahasiswa dapat melatih ketrampilan dan kemandirian 
serta meningkatkan rasa tanggungjawab. 
 
B. Saran 
1. Kepada Pihak SMK Tamansiswa Jetis 
a. Meningkatkan kesadaran sebagai guru sehingga tidak ada jam kosong 
atau jam maju sehingga proses Kegiatan Belajar Mengajar sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan. 
b. Meningkatkan sarana dan prasarana media untuk mendukung siswa siswa 
yang berkemampuan baik dalam menggambar. 
c. Sekolah perlu menambahkan buku-buku penunjang terutama buku 
senibudaya atau katalog seni rupa untuk menambah kemampuan dan 
pengetahuan peserta didik. 
 
2. Kepada Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya pembekalan kepada mahasiswa dengan menghadirkan 
narasumber dari pihak sekolah baik sekolah swasta maupun sekolah 
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negeri agar mahasiswa tahu bagaimana karaktersitik masing-masing 
sekolah, selain itu mampu menunjukkan permasalahan yang sebenarnya 
yang ada di lapangan sehingga hasil pelaksanaan PPL dapat lebih 
maksimal.  
b. Pelaksanaan waktu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang hanya 2 
bulan dan bersamaan dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata(KKN) 
membuat mahasiwa tidak fokus dalm satu kegiatan menyebabkan kurang 
maksmalnya PPL Sehingga perlu kiranya ada pemikiran berkaitan dengan 
waktu pelaksanaan PPL di sekolah dan KKN di masyarakat. 
c. Lebih meningkatkan sistem monitoring pelaksanaan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) agar dapat dengan cepat dan tepat menyelesaikan 
permasalahan yang muncul pada pelaksanaan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL). 
 
3. Pihak Mahasiswa 
a. Senantiasa peka terhadap perkembangan dunia pendidikan serta 
senantiasa meningkatkan penguasaan keterampilan praktis dalam proses 
pembelajaran. 
b. Mahasiswa praktikan hendaknya senatiasa menjaga nama baik lembaga 
atau almamater. 
c. Perencanaan program dengan memperhatikan hasil observasi dan 
masukan dari pihak sekolah perlu ditingkatkan. 
d. Senantiasa menjaga hubungan baik dengan sekolah baik guru, karyawan, 
siswa dan lingkungan sekitar serta pandai menempatkan diri dengan baik. 
e. Hendaknya mahasiswa PPL mempersiapkan satuan pembelajaran dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran jauh-jauh hari sebelum praktik 
dilaksanakan sebagai pedoman dalam mengajar, supaya pada saat 
mengajar dapat menguasai materi dengan baik. 
f. Hendaknya mahasiswa sering berkonsultasi pada guru dan dosen 
pembimbing sebelum dan sesudah mengajar, supaya bisa diketahui 
kelebihan, kekurangan dan permasalahan selama mengajar. Dengan 
demikian proses pembelajaran akan mengalami peningkatan kualitas 
secara terus menerus. 
g. Hendaknya mahasiswa PPL memanfaatkan waktu dengan efektif dan 
efisien untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengajar, serta 
manajemen sekolah dan manajemen pribadi secara baik dan bertanggung 
jawab 
    





UNY.  2014. Panduan PPL 2014. Yogyakarta: UNY 
UNY. 2014. Panduan Pengajaran Mikro 2014. Yogyakarta: UNY 

































    



















 FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 





NAMA MAHASISWA : Arief Setiawan PUKUL                      : 08.00-12.00 
NO MAHASISWA       : 13206241042 TEMPAT PRAKTIK : SMK TAMANSISWA 
TGL. OBSERVASI      : Selasa, 29 Maret 2016 FAK/JUR/PRODI      : FBS/PSR/PSR 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran  




2. Silabus Ada  
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
RPP yang digunakan berdasarkan 
silabus yang telah disusun 
B Proses Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran Berdoa dan menyanyikan lagu 
“Indonesia Raya” 
2. Penyajian materi Penyajian materi dengan eksplorasi, 
diskusi dan konfirmasi dari guru. 
3. Metode pembelajaran Saintifik 
4. Penggunaan bahasa Bahasa Indonesia  
5. Penggunaan waktu Sesuai dengan RPP 
6. Gerak Menyeluruh ke semua area kelas 
7. Cara memotivasi siswa Memberikan apersepsi kepada peserta 
didik, dan menceritakan kakak tingkat 
yang sukses dalam bidang akademik, 
lomba maupun di industri, agar siswa 
termotivasi dan semangat belajar. 
8. Teknik bertanya Untuk mengetahui pemahaman peserta 
didik guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Apabila peserta didik 
belum bisa menjawab, guru akan 
memberikan petunjuk lain yang 
memancing peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. 
9. Teknik penguasaan kelas Baik, karena guru relatif mampu 
memonitoring seluruh peserta didik 
sehingga suasana kelas tercipta 
kondusif dan kegiatan belajar mengajar 
berjalan dengan lancar. Guru 
memberikan teguran lisan kepada 
siswa yang tidak fokus saat jam 
pelajaran. 
10. Penggunaan media Guru menggunakan print out dan 
 FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 





11.  Bentuk dan cara evaluasi Menggunakan ujian tulis 
12.  Menutup pelajaran Menyampaikan kesimpulan, materi 
yang dipelajari selanjutnya, dan berdoa 
bersama 
C Perilaku Siswa  
 1. Perilaku siswa di dalam kelas Perilaku peserta didik di dalam kelas 
cukup baik. Sebagian besar peserta 
didik mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan tenang dan mendengarkan 
petunjuk dan penjelasan dari guru. 
Ketika diberi tugas peserta didik 
menyelesaikan dengan baik. 
Komunikasi antara peserta didik dan 
guru juga berjalan dengan lancar. Ada 
komunikasi timbal balik yang baik 
antara guru dengan peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
 2. Perilaku siswa di luar kelas Sopan dan ramah serta saling sapa 
antara peserta didik dan guru di luar 
kelas. 
 
   Yogyakarta,   Maret 2016 
 





Agus Somanis Raharjo, S.Pd   Arief setiawan   
    NIM. 13206241042 

  
 FORMAT OBSERVASI 
KONDISI SEKOLAH *) 
 




NAMA SEKOLAH     : SMK TAMAN SISWA NAMA MHS.    : Arief Setiawan. 
ALAMAT SEKOLAH: Jalan Pakuningratan No. 
34 A Yogyakarta 
NO. MHS.    : 13206241042 
FAK/JUR/PRODI : FBS/PSR/PSR 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil 
Pengamatan 
Keterangan 
1 Kondisi fisik sekolah Bagus dan tertata rapi, 
terdapat beberapa gedung 
bertingkat yang baru 
selesai dibangun 
 
2 Potensi siswa Baik, siswa aktif di kelas, 
dan rata-rata lulusan 
banyak yang bekerja di 
industri yang sudah 
bekerjasama dengan 
sekolah 
Siswa aktif dalam 
KBM 
3 Potensi guru Baik, lulusan didominasi 
S1 dan sebagian S2  
Ramah  
4 Potensi karyawan Baik Ramah  
5 Fasilitas KBM, media Sarana dan prasarana 
sebagian besar sudah 
baik. 
LCD proyektor di 
Lab 
6 Perpustakaan  Baik Penataan 
perpustakaan 




7 Laboratorium  Cukup baik Peralatan terawat 
dengan baik 
8 Bimbingan konseling Baik Memberikan 
konseling kepada 
siswa 





10 Ekstrakurikuler  Banyak ekstrakulikuler 
yang ada di sekolah dan 
siswa bisa memilih sesuai 
keinginan.  
 





12 Organisasi dan fasilitas UKS UKS tersedia  
13 Karya Tulis Ilmiah Remaja Baik  




15 Koperasi siswa Koperasi sekolah berjalan 
baik 
 
16 Tempat ibadah Baik, terdapat Musholla Bersih 
17 Kesehatan lingkungan Baik, keadaan kelas Tersedia tempat 
  
 FORMAT OBSERVASI 
KONDISI SEKOLAH *) 
 




terlihat rapi dan bersih sampah di setiap 
ruang kelas 
18 Lain-lain ...........................   
 
   Yogyakarta,     Maret 2016 
 





Misdar, SE. MM    Arief Setiawan     





MATRIK PROGRAM KERJA PPL 2016 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
  
 
Nama sekolah/lembaga : SMK Taman Siswa  Nama Mahasiswa : Arief Setiawan 
Alamat sekolah/lembaga : Jl. Pakuningratan34 A Yogyakarta  No. Mahasiswa         : 13206241042    
    Fak/Jur/Prodi             : FBS / P. Seni Rupa 
Guru pembimbing  : Agus Somanis Raharjo, S.Pd.  Dosen Pembimbing   : Drs. Mardiyatmo M.Pd 
 
No Program/Kegiatan 
Jumlah Jam per Minggu 
Total Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX 
 
PROGRAM PPL 
     
    
 
 KEGIATAN MENGAJAR           
1. Observasi Kelas           
 a. Persiapan 2 2        4 
 b. Pelaksanaan 4 5        9 
 c. Evaluasi 1 1        2 
2. 
Koordinasi Dengan Guru Pembimbing 
Mengenai Kurikulum, Silabus, dan Materi Ajar 





3. Penyusunan Materi Ajar dan RPP 
     
    
 
 
a. Persiapan 2 1 1 1 1 1 1 1  9 
 






c. Evaluasi (revisi) 5 4 2 2 2 2 2 2  21 
4. Membuat Media Pembelajaran 
     
     
 
a. Persiapan 1 1 2 1 
 
    5 
 
b. Pelaksanaan 4 1 2 1 
 
    8 
 
c. Evaluasi 1 1 1 
  
    3 
5. Pendampingan Mengajar Guru Pembimbing 
 
6 
   
    6 
6. Praktik Mengajar Terbimbing dan Mandiri 
     













1 1 1 1 1 1 1  7 
7. Menilai kerja praktik siswa 
     
    
 
 
a. Persiapan (penyusunan instrumen) 
 








1 3 1 1 1 1 1  9 
            
 KEGIATAN NON MENGAJAR           
8. Mengikuti MOP(Masa Orientasi Pelajar)           
 a. Dokumentasi pengenalan ke Taman Siswa an. 12         12 
 b. Dokumentasi pelatihan baris berbaris 11         11 
9. Menyampaikan tugas senibudaya dan mengawasi  6        6 
10. Mengikuti dan dokumentasi lomba 17 agustus 2016     6     6 
11. 
Pendampingan dan dokumentasi acara lomba dalam 
rangka ulang tahun jogja 31 agustus 2016 
     
 6   
6 
12. Piket guru        4  4 
13. Membuat hiasan dinding (kaligrafi)           
 a. Persiapan        2  2 
 b. Pelaksanaan        12  12 
 c. Finsihing        2  2 
14. Membuat Laporan PPL 
     




     
 3   3 
 
b. Pelaksanaan 
     
  14 4 18 
  c. Evaluasi 
     
   5 5 
  TOTAL JAM 
     
    318 
 
Yogyakarta,     September 2016  
Mengetahui/Menyetujui, 





Drs. Musli dahlan Drs. Mardiyatmo M.Pd Arief setiawan 
 NIP. 19571005 198703 1 002 NIM. 13206241042 
 

 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 




Nama Sekolah/ Lembaga      
Alamat Sekolah/ Lembaga    
Guru Pembimbing                 
: SMK Taman Siswa 
: Jl. Pakuningratan 34 A Yogyakarta 
: Agus Somanis, S.Pd 
Nama Mahasiswa       
No. Mahasiswa          
Fak/ Jur/ Prodi          
Dosen Pembimbing   
: Arief Setiawan 
: 13206241042 
: FBS/ Pendidikan Seni Rupa 
: Drs. Mardiyatmo, M.Pd 
Minggu ke-1 
No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. Rabu, 22 Juni 2016  Observasi kelas 
 Koordinasi dengan guru 
pembimbing mengenai 
kurikulum, silabus, dan 
materi 
 Mahasiswa mengetahui kondisi pembelajaran di kelas 
X 
 Mendapat contoh silabus dan beberapa materi 
 
- - 
2. Senin, 18 Juli 2016  Penyusunan materi ajar an 
RPP 
 Menyiapkan media 
pemlbelajaran 
 Mengumpulkan materi Nirmana dan menyusun RPP 
 Menyiapkan contoh gambar Nirmana 
- - 
3.  Senin - Rabu, 18-20 
Juli 2016 
Kamis dan jumat, 21 
 Dokumentasi pengenalan ke 
Taman Siswa 
 Dokumentasi pelatihan baris 
 Foto kegiatan pengenalan ke Taman siswaan 
 Foto-foto saat di lapangan koperties dengan beberapa 
anggota TNI darat 
- - 
 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 




& 22 juli 2016 berbaris 
 
Minggu ke-2 
No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. rabu, 27 juli2016  Observasi kelas 
 Pendampingan mengajar 
guru pembimbing 
 Mengetahui kondisi pembelajaran di kelas XI 
 Pengalaman menghadapi siswa SMK kelas XI 
 
- - 
2. kamis , 28 juli 2016  Penyusunan materi ajar dan 
RPP 
 Meyiapkan media 
pembelajaran 
 Membuat RPP gambar Nirmana 
 Contoh gambar Nirmana 
- - 
3. jumat , 29 juli 2016  praktik mengajar terbimbing 
dan mandiri 
 memberi materi gambar Nirmana dan membimbing 
murid SMK 
- - 
   Menyampaikan tugas seni 
budaya dan mengawasi 
 Pengalaman berbicara dan mengendalikan siswa SMK   
   Menilai praktik kinerja siswa  Menilai  gambar siswa SMK    
 
 
 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 





No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1.  Senin , 1 Agustus 
2016 
 Koordinasi dengan guru 
pembimbing 
 Masukan tentang menghadapi siswa - - 
2. selasa, 2 Agustus 
2016 
 Penyusunan materi ajar dan 
RPP 
 Membuat media 
pembelajaran 
 Materi ajar ornamens 
 Kertas contoh gambar ornamen 
- - 
3. rabu, 3 Agustus  
2016 
 Praktik mengajar terbimbing 
dan mandiri 
 Melanjutkan materi dan praktek gambar Ornamen - - 
4.  Jumat, 5 Agustus 
2016 
 Praktik mengajar di kelas XI 
MM2 dan XI MC 
 Melanjutkan materi dan praktek gambar ornamen   
5. Sabtu, 6 agustus  
2016 





 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 





No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. senin, 8 Agustus  
2016 
 Penyusunan materi ajar dan 
RPP 
  Bahan materi gambar bentuk dan RPP - - 
2. selasa, 9 Agustus  
2016 
 Membuat media 
pembelajaran 
 Menyiapkan kain hitam, botol sirup gelas dan sendok - - 
 Rabu, 10 agustus 
2016 
 Praktik mengajar terbimbing 
dan mandiri 
 Gambar siswa siswa dengan arsir pensil.   
3. 
 
Jum’at, 12 Agustus  
2016 
 Praktik mengajar terbimbing 
dan mandiri 
 Gambar siswa siswa dengan arsir pensil. - - 
4. Sabtu, 13 Agustus 
2016 
 Menilai kinerja praktik siswa  Nilai yang bervariasi dari siswa siswa SMK - - 
 
Minggu ke-5 
No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. senin, 15 Agustus  
2016 
 Koordinasi dengan guru 
pembimbing 
 Menanyakan perihal materi dan cara mengajar yang 
akan dilaksanakan rabu dan jum’at minggu ini 
- - 
 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 




2. selasa, 16 Agustus  
2016 
 Penyusunan materi ajar dan 
RPP 
 Lomba memeriahkan hari 
kemerdekaan 
 Bahan materi gambar karikatur dan RPP 




Rabu,  17 Agustus  
2016 
 mengikuti upacara 
kemerdekaan dan 
mendokumentasikan upacara 
 foto dan video berbagai rangkaian upacara. 
 Dan foto foto pemenang lomba yang dilaksanakan 16 
agustus 2016 
- - 
4. jumat, 19 Agustus 
2016 
 Praktik mengajar mandiri  Memberi mata pelajaran karikatur di dua kelas. - - 
 
Minggu ke-6 
No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 22 Agustus 
2016 
 Penyusunan materi ajar dan 
RPP 
 Perangkat pembelajaran gambar poster telah siap 
  
2. rabu, 24 Agustus 
2016 
 Praktik mengajar mandiri  Siswa siswi menggambar dan mewarnai poster hasil 




 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 




3. jumat, 26 Agustus 
2016 
 Praktik mengajar dan mandiri  Siswa siswi menggambar dan mewarnai poster hasil 
mereka menggambar, kelas XI MM2 dan XI MC 
 
 
4 Sabtu, 27 agustus 
2016 




No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. senin, 29 Agustus 
2016 
 Penyusunan materi ajar dan 
RPP 
 Perangkat pembelajaran gambar kartun telah siap 
  
2. Rabu, 31 Agustus 
2016 
 Praktik mengajar mandiri  Siswa siswi menggambar dan mewarnai kartun hasil 
mereka menggambar, kelas XI MA, XI TKJ, dan XI 
MM1 
  
3. jumat, 2 september 
2016 
 Praktik mengajar mandiri  Siswa siswi menggambar dan mewarnai kartun hasil 
mereka menggambar, kelas XI MM2 dan XI MC 
  
4.  sabtu, 3 september 
2016 
 Menilai kinerja praktik siswa   Menilai hasil gambar lima kelas yang di ampu 
  
      
 
 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 





No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. senin, 5 September 
2016 
 Berkoordinasi tentang hasil 
nilai siswa 
 Siswa yang blum mengerjakan tugas di beri waktu 
untuk mengerjakan tugas gambar 
  
2. rabu, 7 September 
2016 
 Praktik mengajar mandiri  Siswa siswi menggambar dan mewarnai tugas yang 
blum maksimal kelas XI MA, XI TKJ, dan XI MM1 
  
3. jumat, 9 September 
2016 
 Praktik mengajar mandiri  Siswa siswi menggambar dan mewarnai tugas yang 
blum terselesaikan, kelas XI MM2 dan XI MC 
  
4. Sabtu, 10 september 
2016 
 Menilai kinerja praktik siswa  Menilai hasil gambar lima kelas yang di ampu   
 
Minggu ke-9 
No Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 12 September 
2016 
 Membuat  laporan Daftar isi, lembar pengesahan 
  
 Rabu, 14 September 
2016 
 Membuat Laporan Laporan 
  
 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
 




 Kamis, 15 
September 2016 
 Membuat Laporan laporan 
  
 jumat, 16 September 
2016 
 Membuat Laporan laporan 
  
 
              Yogyakarta, 26 September 2016 
 
Mengetahui, 




Drs, Mardiyatmo M.Pd 
















Universitas Negeri Yogyakarta 








NAMA SEKOLAH  : SMK TAMAN SISWA JETIS 
ALAMAT SEKOLAH : Jl. Pakuningratan 34 A Yogyakarta 
GURU PEMBIBING : Agus Somanis Raharjo, S.Pd 
NAMA MAHASISWA    : Arief Setiawan 
NO. MAHASISWA : 13206241042 
FAK./JUR./PRODI : FBS/Pend.Seni Rupa 




































3.  Membeli spidol warna.  43.000   43.000 
4. Pembuatan Telah dibuat tiga bendel laporan PPL untuk  80.000   80.000 
Laporan PPL sekolah, kampus, dan untuk dokumen pribadi 
5. Perpisahan PPL Membeli kenang- kenangan untuk sekolah, dan 





 Jumlah  273.000 
 






Drs. Musli dahlan Drs. Mardiyatmo M.Pd Arief setiawan 













Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Diklat  : Seni Budaya/Seni Rupa 
Kelas/Program  : XI/TKJ/MESIN/LISTRIK/MM 
Semester   : 1 
























 Karya seni Kriya 
-Pengertian sen kriyai 
-Unsur seni kriya 
-Fungsi dan tujuan seni 
kriya 
-Jenis – jenis seni kriya 
-Seni kriya wilayah 
Yogyakarta 
 Contoh: Seni ukir 





karya seni kriya 
terapan 
 Menjelaskan fungsi 




















 Mengidentifikasi teknik 
pembuatan, jenis 
bahan yang digunakan 














 Membuat laporan 





























2 x 45 
menit 
Sumber: 
Buku Seni Rupa 
SMA Penyusun Drs. 


















Karya Seni, Kliping, 
1.2 Menampilka
n sikap 
 Apresiasi karya seni 
rupa terapan meliputi: 





















 Apresiasi karya seni 
rupa: 
- Proses pengamatan 
- Pengamatan 
apresiasi 
 Jenis – jenis karya 
seni kriyaYogyakarta 
 Kunjungan pameran/ 
museum atau galeri 
 Hasil penilaian seni 
kriya karya Yogyakarta 
karya seni kriya 
Yogyakarta 
 Kunjungan 




- Prinsip – prinsip 
seni kriya 










lisan atas keunikan 
hasil karya seni kriya 
Yogyakarta 
 Menunjukkan sikap 
empati terhadap seni 
kriya Yogyakarta 
 Membuat tulisan 
berupa tanggapan atas 












2 x 45 
menit 
 
2 x 45 
menit 
 
2 x 45 
menit 
Audio Visual, Lembar 






Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Diklat  : Seni Budaya/Seni Rupa 
Kelas/Program  : XI/TKJ/MESIN/LISTRIK/MM 
Semester   : 1 




Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran 

















 Berekspresi karya seni 
kriya 
 Penjelasan prosedur 
pembuatan desain 
 Prinsip – prinsip desain 
 Bentuk – bentuk desain 
 Menggambar sketsa 
karya 
 Menentukan syarat 
– syarat penciptaan 
mencakup: 
- Membuat sketsa 
karya seni kriya 2 
dan 3 dimensi 
dengan 
memperhatikan: 
- Nilai – nilai 
estetika atau 
keindahan 
- Nilai guna atau 
nilai pakai 























 Menghargai karya 
orang lain 
 Menyenangi 
keragaman budaya dan 






















2 x 45 
menit 
Sumber: 
Buku Seni Rupa 
SMA Penyusun Drs. 




























- Desain karya/sketsa 
- Persiapan bahan dan 
alat 
- Proses pembuatan 
karya terapan dua 
atau tiga dimensi 
 
Contoh: Seni anyaman 
daerah Jawa Barat 
benda seni kriya 
yang akan dibuat 
 Mendeskripsikan 
fungsi, ukuran 
benda – benda seni 
kriya yang akan 
dibuat 
 Menentukan bahan 
dan teknik 
pembuatan karya 



















keragaman budaya dan 


















Karya Seni, Kliping, 
Audio Visual, Lembar 









Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran 















 Pameran dan kreasi 
seni kriya 
 Menjelaskan tujuan 
dan fungsi pameran 
seni kriya 
 Menyusun panitia dan 
menyiapkan karya seni 
kriya 




 Menetapkan tempat 
penyelenggaraan 
pameran 
 Lingkup pameran dan 
jenis pameran 
 Pembentukan 
panitia pameran di 
kelas atau di 
sekolah 





karya seni kriya 
(seni ukir) 
 Mengumpulkan 
karya seni kriya 
nusantara 



























 Menghargai karya 
orang lain 
 Menyenangi 
keragaman budaya dan 
seni di Indonesia 
 Kreatif 



















2 x 45 
menit 
 
2 x 45 
menit 
Sumber: 
Buku Seni Rupa 
SMA Penyusun Drs. 












Karya Seni, Kliping, 
Audio Visual, Lembar 





 Pameran seni kriya 
 Persiapan pameran 
 Menyiapkan karya 
seni kriya bersama 
 Mengidentifik
asi pameran 













 Menentukan tema 
pameran 
 Menentukan rencana 
kegiatan 
 Menyusun program 
pameran 
 Teknik pengaturan 
letak pameran 
hasil karya sendiri 




pameran seni kriya 
 Merancang tata 
letak dan 
pencahayaan 
 Merumuskan fungsi 














keragaman budaya dan 
seni di Indonesia 
 Kreatif 

















Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Diklat  : Seni Budaya/Seni Rupa 
Kelas/Program  : XI/TKJ/MESIN/LISTRIK/MM 
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 




Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran 


















Karya seni kriya: 
 Pengertian seni kriya 
 Unsur seni kriya 
 Fungsi dan tujuan seni 
kriya 
 Jenis – jenis seni kriya 
 Seni kriya Yogyakarta 





karya seni kriya 
 Menjelaskan 

































 Menghargai karya orang 
lain 
 Menyenangi keragaman 































Buku Seni Rupa 
SMA Penyusun Drs. 















Karya Seni, Kliping, 
Audio Visual, Lembar 
kerja, Hasil kerja 
an benda kriya 
berdasarkan 




















 Apresiasi karya seni 
kriya meliputi: 
 Apresiasi karya seni 
kriya: 
- Proses pengamatan 
dalam berapresiasi 
- Pendekatan apresiasi 
 Jenis – jenis karya 
seni kriya 
 Kunjungan pameran/ 
museum atau galeri 
seni 
 Hasil penilaian seni 
kriya 
 Diskusi kelompok 
menanggapi hasil 








- Prinsip – prinsip 
seni rupa 





















 Menghargai karya 
orang lain 
 Menyenangi 
keragaman budaya dan 



















Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Diklat  : Seni Budaya/Seni Rupa 
Kelas/Program  : XI/TKJ/MESIN/LISTRIK/MM 
Semester   : 2 
Alokasi Waktu  : 20 x 45 menit 




Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran 













dan corak di 
daerah 
Yogyakarta 
 Berkspresi karya 
seni kriya 
 Menjelaskan karya 
seni keramik 
 Merancang motif 
salah satu corak seni 
keramik 
 Membuat sketsa 
atau mendesain 
karya keramik 
 Diskusi kelompok 
mengenai seni 
keramik mencakup: 
 Corak atau motif 
 Penggunaan warna 
 Teknik dan bahan 
 Merancang karya 
seni kriya, misalnya 





- Nilai – nilai estetika 
atau keindahan 
- Nilai guna atau nilai 
pakai 





















 Menghargai karya 
orang lain 
 Menyenangi 
keragaman budaya dan 















2 x 45 
menit 
 
2 x 45 
menit 
 
2 x 45 
menit 
 







Buku Seni Rupa 
SMA Penyusun Drs. 











Karya Seni, Kliping, 
Audio Visual, Lembar 








seni lettering  
 Mengidentifi
kasi teknik 




2 x 45 
menit 
Sumber: 













contoh karya seni 
lettering 












2 x 45 
menit 
 
2 x 45 
menit 
 







SMA Penyusun Drs. 















Karya Seni, Kliping, 
Audio Visual, Lembar 











Pameran dan kreasi 
seni rupa kriya 
 Menjelaskan tujuan 
dan fungsi pameran 
seni kriya 
 Menyusun panitia 
dan menyiapkan 
karya 




 Menetapkan tempat 
penyelenggaraan 
pameran 
 Lingkup pameran 
dan jenis pameran 
 Mengumpulkan karya 
seni kriya 
 Membentuk panitia 
pameran di kelas 
atau sekolah 
 Menentukan tema 
dan tempat kegiatan 
pameran 
 Menentukan program 
kegiatan karya – 
karya seni kriya 
 Persiapan pameran 
 Mengidentifik

















 Menghargai karya 
orang lain 
 Menyenangi 
keragaman budaya dan 
seni di Indonesia 
 Kreatif 










































 Pameran dan kreasi 
seni kriya: 
 Persiapan pameran 
 Menentukan tema 
pameran 
 Menentukan rencana 
kegiatan 
 Menyusun program 
pameran 
 Teknik pengaturan 
tata letak pameran 
 Menyiapkan karya 
seni kriya bersama 
yang dikembangkan 
dari seni rupa hasil 
karya sendiri di kelas 
atau di sekolah 
 Menyusun 
pelaksanaan 
pameran seni kriya 
 Merancang tata letak 
dan pencahayaan  
 Merumuskan fungsi 
dan tujuan pameran 















 Menghargai karya 
orang lain 
 Menyenangi 
keragaman budaya dan 
seni di Indonesia 
 Kreatif 















2 x 45 
menit 
Sumber: 
Buku Seni Rupa 
SMA Penyusun Drs. 











Karya Seni, Kliping, 
Audio Visual, Lembar 








Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 
 
Kompetensi Dasar  :  
Membuat karya seni rupa dengan memanfaatkan teknik dan corak di wilayah 
Yogyakarta 
 
Indikator pencapaian :  
Membuat karya seni rupa nirmana dwimatra.  
 
Alokasi Waktu  :2x45 Menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu : 
1. Peserta didik mampu membuat karya seni rupa gambar nirmana dwimatra 
 
B. Materi Pembelajaran 
a. Nirmana adalah pengorganisasian atau penyusunan elemen-elemen visual 
seni rupa seperti titik, garis, warna, bidang, ruang dan tekstur menjadi satu 
kesatuan yang harmonis. Nirmana dapat juga diartikan sebagai hasil 
anganangan dalam bentuk dwimatra/nirmana datar (dua dimensi) dan 
trimatra/nirmana ruang (tiga dimensi) yang harus mempunyai nilai 
keindahan. 
b. Konsep Dasar Nirmana 
Nirmana (rupa dasar) merupakan ilmu yang mempelajari berbagai hal yang 
berkaitan dengan persepsi, ruang, bentuk, warna, dan bahan berwujud dua 
dimensi atau tiga dimensi. Unsur dasar bentuk dua dimensi adalah segitiga, 
segi empat, lingkaran, dan bentuk organik, sedangkan unsur dasar bentuk tiga 
dimensi adalah balok, prisma, bola, dan wujud tak beraturan. 
Unsur penciptaan rupa yang utama adalah gambar, melalui gambar manusia 
dapat menuangkan imajinasi atau gagasan kreatifnya. Gambar merupakan 
“bahasa” yang universal. Gambar telah menjadi alat komunikasi selama 
berabad-abad, bahkan hingga kini di era modern. Gambar memiliki fungsi 
yang sangat beragam, untuk mewujudkan sebuah gambar agar berfungsi 
diperlukan unsur-unsur seni rupa yang dapat dipahami semua orang. 
c. Unsur-Unsur Nirmana 
Ada beberapa unsur yang menjadi dasar terbentuknya wujud seni rupa, yaitu: 
titik, garis, bidang, bentuk, warna, dan tekstur. 
d. Titik 
Titik adalah unsur seni rupa dua dimensi yang paling dasar (esensial), dari 
sebuah titik dapat dikembangkan menjadi garis atau bidang. sebuah gambar 
dalam bidang gambar akan berawal dari sebuah titik dan berhenti pada 
sebuah titik juga. 
 
e. Garis 
Garis adalah suatu hasil goresan nyata dan batas limit suatu benda, ruang, 
rangkaian masa dan warna. Garis bisa panjang, pendek, tebal, tipis, lurus, 
melengkung, berombak, vertikal, horizontal, diagonal, dan sebagainya. 
  
f. Bidang 
Bidang adalah suatu bentuk pipih tanpa ketebalan, mempunyai dimensi 
pajang, lebar dan luas serta mempunyai kedudukan, arah dan dibatasi oleh 
garis. Bentuk bidang dapat geometris, organis, bersudut, tak teratur, dan 
bulat.    
 
g. Bentuk 
Titik, garis, atau bidang akan menjadi bentuk apabila terlihat. Sebuah titik 
betapapun kecilnya pasti mempunyai raut, ukuran, warna, dan tekstur. Bentuk 
ada dua macam, yaitu: 
 Bentuk dua dimensi yang memiliki dimensi panjang dan lebar 




Warna merupakan kesan yang ditimbulkan oleh cahaya terhadap mata, oleh 
karena itu warna tidak akan terbentuk jika tidak ada cahaya. Tiap-tiap warna 
dihasilkan dari reaksi cahaya putih yang mengenai suatu permukaan dan 
permukaan tersebut memantulkan sebagian dari spektrum. Terjadinya warna-
warna tersebut disebabkan oleh vibrikasi cahaya putih. Sistem yang paling 
sederhana untuk mengetahui hubungan warnawarna adalah pada susunan 
warna dalam bentuk lingkaran warna .
 
Secara umum warna dapat digolongkan menjadi tiga kelompok utama, yaitu: 
1. Warna primer atau warna pokok dikatakan demikian karena warna ini 
tidak bisa didapat dengan cara mencampurnya warna primer : merah, 
biru, dan kuning 
2. Warna sekunder: warna hasil campuran yang seimbang antara warna 
primer dengan warna primer.  
o warna ungu (violet) campuran merah dan biru, 
o warna orange campuran warna merah dan kuning, dan 
o warna hijau campuran warna kuning dan biru. 
3. Warna tersier: merupakan hasil campuran warna sekunder dengan warna 
primer.  
o warna merah ungu campuran warna merah dengan ungu 
o warna ungu biru campuran warna ungu dengan biru 
o warna hijau biru campuran warna hijau dengan biru 
o warna kuning hijau campuran warna kuning dengan hijau 
o warna orange kuning campuran warna orange dengan kuning 
o warna merah orange campuran warna merah dengan orange 
 
Beberapa skema warna yang perlu diketahui dan tiga di antaranya yang 
paling pokok adalah: 
1. Warna analogus adalah hubungan warna yang bersebelahan pada 
lingkaran warna, seperti hijau kuning, kuning dan orange kuning. 
2. Warna monokromatik adalah penggunaan hubungan hanya satu warna 
dalam susunan value dan intensitasnya digabung dengan warna netral 
(hitam atau putih). Kesan yang didapat dari warna monokromatik ini 
adalah tenang serta monotone. 
3. Warna komplementer adalah hubungan warna-warna yang saling 
berhadapan dalam lingkaran warna sehingga sehingga warna ini disebut 
juga warna kontras. Beberapa warna komplementer:  
o Warna merah komplemen dengan warna hijau 
o Warna kuning komplemen dengan warna  ungu (violet) 
o Warna biru komplemen dengan warna orange 
 
Dari sekian banyak warna, dapat dibagi dalam beberapa bagian yang sering 
dinamakan dengan sistem warna Prang System yang ditemukan oleh Louis 
Prang pada 1876 meliputi: 
1. Hue, adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan nama dari suatu 
warna, seperti merah, biru, hijau, dan sebagainya . Apabila hijau berubah 
menjadi kebiru-biruan maka dapat dikatakan warna hijau telah berubah 
huenya, ia dapat disebut hijau biru dan bukan lagi hijau. 
2. Value, adalah dimensi kedua atau mengenai terang gelapnya warna. 
Contohnya adalah tingkatan warna dari putih hingga hitam. Mengubah 
value menjadi terang dapat dengan cara menambah warna putih secara 
bertingkat disebut “Tint” dan merubah value menjadi gelap adalah dengan 
menambah warna hitam secara bertingkat pula disebut ”Shade” 
3. Intensity, seringkali disebut dengan chroma, adalah dimensi yang 
berhubungan dengan cerah atau suramnya warna. 
 
i. Tekstur 
Tekstur adalah nilai raba dari suatu permukaan baik nyata maupun semu, bisa 
halus, kasar, licin, dan sebagainya. Berdasarkan hubungannya dengan indera 
penglihatan, tekstur dapat  dibedakan menjadi dua, yaitu: 
 Tekstur nyata, yaitu tekstur yang jika diraba maupun dilihat secara 
fisik terasa kasar dan halusnya. 
 Tekstur semu, yaitu tekstur yang tidak memiliki kesan yang sama 
antara yang dilihat dan diraba. Tekstur semu terjadi karena kesan 
perspektif dan gelap teranng 
 
Diatas merupakan unsur-unsur nirmana dan merupakan konsep dasar dalam 
penyusunan elemen-elemen visual seni rupa atau nirmana. 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan 
 Melakukan kegiatan B3S (Berdoa, senyum, salam, sapa), 
menunjukan karakter religius 
 Mengabsen siswa dan menerapkan pengelolaan kelas 
(membudayakan disiplin dan peduli) 




(membiasakan sikap terbuka dan demokratis) 
 Guru menjelaskan manfaat kompetensi yang akan dipelajari 
(memotivasi peserta didik untuk belajar) 
Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Membimbing siswa berlatih membuat macam-macam 
jenis nirmana dan penggabungan beberapa unsur nirmana 
 
Elaborasi 
Dalam kegiaan elaborasi : 
 Membuat gambar nirmana dwimatra, berdasarkan 
titik, garis,warna ataupun corak corak yogyakarta 
di media kertas putih.  
 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:  
 Tanya jawab mengenai nirmana dwimatra yang telah di 
coba 
Siswa 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang 
kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
 Guru memberikan komentar tehadap karya atau hasil 






Kegiatan Penutup  
 Menanyakan kesulitan siswa mengenai praktek gambar 
bentuk  yang diajarkan. 





E. Sumber belajar 
Buku Senirupa SMK       Internet 
Buku-buku penunjang yang relevan 




Prosedur Penilaian : 
 Penilaian hasil praktek (Penilaian Individu) 
 
Bentuk soal praktek 
1. Contoh instrument  : Buatlah karya seni gambar nirmana menggunakan salah 




ASPEK – ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
Tata letak unsur nirmana      
Keharmonisan unsur / gabungan unsur      
Pengelolaan Warna/tebal tipis warna      
irama yang di gambarkan      
 
Keterangan: 
1= Sangat kurang (20-30)                   4= Baik (81-90) 
2= Kurang (40-70)                              5= Sangat Baik (91-100) 









Agus Somanis Raharjo, S.Pd 
Yogyakarta,     Juli 2016 
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Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 
 
Kompetensi Dasar  :  
Membuat karya seni rupa dengan memanfaatkan teknik dan corak di wilayah 
Yogyakarta 
 
Indikator pencapaian :  
Membuat karya seni rupa gambar ornamen kreasi  
 
Alokasi Waktu  :2x45 Menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu : 
1. Peserta didik mampu membuat karya seni rupa gambar ornamen 
 
B. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian Ornamen 
 Berasal dari kata “ORNARE” (bahasa Latin) yang berarti menghias. 
 Juga berarti “dekorasi” atau hiasan 
 Sering disebut sebagai disain dekoratif atau disain ragam hias.  
Setiap hiasan bergaya geometrik atau bergaya lain, ornamen dibuat pada 
suatu bentuk dasar dari suatu hasil kerajinan tangan (perabotan, pakaian dan 
sebagainya) termasuk arsitektur. 
 
b. Fungsi Ornamen 
 Ornamen menambah nilai estetis dari suatu benda/produk yang akhirnya 
pula akan menambah nilai finansial dari benda atau produk tersebut. 
 Sebagai ragam hias murni, maksudnya bentuk-bentuk ragam hias yang 
dibuat hanya untuk menghias saja demi keindahan suatu bentuk (benda ) 
atau bangunan, dimana ornamen tersebut ditempatkan. Penerapannya 
biasanya pada alat-alat rumah tangga, arsitektur, pada pakaian (batik, 
bordir, kerawang) pada alat transportasi dan sebagainya.  
 Sebagai ragam hias simbolis, dibuat selain mempunyai fungsi sebagai 
penghias suatu benda juga memiliki nilai simbolis tertentu di dalamnya, 
menurut norma-norma tertentu (adat, agama, sistem sosial lainnya). 
 Bentuk, motif dan penempatannya sangat ditentukan oleh norma-norma 
adat maupun agama untuk menghindari timbulnya salah pengertian akan 
makna atau nilai simbolis yang terkandung didalamnya, oleh sebab itu 
pengerjaan suatu ornamen simbolis hendaknya menepati aturan-aturan 
yang ditentukan.  
 Contoh ragam hias ini misalnya motif kaligrafi, motif pohon hayat 
sebagai lambang kehidupan, motif burung phonik sebagai lambang 
keabadian, motif padma, swastika,lamak dan sebagainya. 
 
c. Sifat Ornamen 
 Pasif 
Ornamen tersebut hanya berfungsi menghias, tidak ada kaitanya dengan 
hal lain seperti ikut mendukung konstruksi atau kekuatan suatu benda. 
 Aktif 
Selain untuk menghias suatu benda juga mendukung hal lain pada benda 
tersebut misalnya ikut menentukan kekuatanya (kaki kursi motif belalai 
gajah/motif kaki elang) 
 
d. Motif Pada Ornamen  
 Motif merupakan bentuk dasar dalam penciptaan/perwujudan suatu karya 
ornamen. Motif dalam ornamen meliputi: 
o Motif Geometris  
o Motif tumbuh-tumbuhan  
o Motif binatang  
o Motif manusia  
o Motif gunung, air, awan, batu-batuan dan lain-lain.  
o Motif Kreasi/ khayalan 
 
e. Motif Geometris 
 Motif tertua. 
 Memanfaatkan unsur-unsur dalam ilmu ukur seperti: 
 garis-garis lengkung dan lurus, lingkaran, segitiga, segiempat, 
bentuk meander, swastika, dan bentuk pilin, patra mesir “L/T” dan 
lain-lain. 
 Ragam hias ini pada mulanya dibuat dengan guratan-guratan mengikuti 
bentuk benda yang dihias, 
 Dalam perkembangannya motif ini bisa diterapkan pada berbagai tempat 
dan berbagai teknik, (digambar, dipahat, dicetak). 
 
ANEKA MOTIF GEOMETRIS 
 
 
f. Penerapan Motif geometris 
 Banyak diterapkan pada desain interior seperti desain tegel keramik, 
desain plafon, kaca hias, desain teralis sebuah pagar atau jendela, 
wallpaper, dan lain-lain. 
 Motif yang dipakai dlam gambar ornamen mistar banyak dikembangkan 
dari bentuk-bentuk geometris seperti, lingkaran, segitiga, segiempat, 
segilima, segienam dan seterusnya. 
 Dapat pula menggunakan motif lain, asalkan proses pembuatannya tetap 
menggunakan alat bantu yang telah disebutkan di atas. 
 
g. Motif tumbuh-tumbuhan 
 Penggambaran motif dilakukan dengan cara natural maupun stilirisasi 
sesuai dengan keinginan senimannya 
 Jenis tumbuhan yang dijadikan obyek/inspirasi juga berbeda tergantung 
dari lingkungan (alam, sosial, dan kepercayaan pada waktu tertentu) 
tempat motif tersebut diciptakan. 
 Telah digubah sedemikian rupa sehingga jarang dapat dikenali dari jenis 
dan bentuk tumbuhan apa sebenarnya yang digubah/distilisasi, karena 






h. Motif binatang 
 Sebagian besar merupakan hasil gubahan/stilirisasi, 
 Jarang berupa binatang secara natural, 
 Tapi hasil gubahan tersebut masih mudah dikenali bentuk dan jenis 
binatang yang digubah, 
 Dalam visualisasinya bentuk binatang hanya diambil pada bagian tertentu 
( tidak sepenuhnya) dan dikombinasikan dengan motif lain. 
 Jenis binatang yang dijadikan obyek gubahan antara lain, burung, singa, 
ular, kera, gajah dll. 
 
Motif binatang di gua 
 
 
i. Motif manusia 
 Manusia sebagai salah satu obyek dalam penciptaan motif ornamen 
mempunyai beberapa unsur, baik secara terpisah seperti topeng, dan 
secara utuh seperti bentuk-bentuk dalam pewayangan. 
 
j. Motif Benda-Benda Alami 
 Motif benda-benda alami seperti gunung, matahari, batu, air, awan dll, 
 Dalam penciptaannya biasanya digubah sedemikian rupa sehingga 
menjadi suatu motif dengan karakter tertentu sesuai dengan sifat benda 
yang diekspresikan dengan pertimbangan unsur dan asas estetika. 
 Misalnya motif bebatuan biasanya ditempatkan pada bagian bawah suatu 
benda atau bidang yang akan dihias dengan motif tersebut. 
 
k. Motif Kreasi/ khayalan 
 Bentuk-bentuk ciptaan yang tidak terdapat pada alam nyata seperti motif 
makhluk ajaib, raksasa, dewa dan lain-lain. 
 Bentuk ragam hias khayali adalah merupakan hasil daya dan imajinasi 
manusia atas persepsinya, 
 Motif mengambil sumber ide diluar dunia nyata. 
 Contoh motif ini adalah : motif kala, motif ikan duyung, raksasa, dan 
motif makhluk-makhluk gaib lainnya. 
 
l. Corak Ornamen 
 Ornamen Primitif 
 Ornamen klasik 
 Ornamen Tradisional 
 Ornamen modern 
 Ornamen Kontemporer 
 
m. Teknik perwujudan atau penggambaran ornamen 
 Realis atau naturalis 
 Stilirisasi atau gubahan 
 Kombinasi atau kreasi 
 
C. Metode Pembelajaran 
1.  ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan 
 Melakukan kegiatan B3S (Berdoa, senyum, salam, sapa), 
menunjukan karakter religius 
 Mengabsen siswa dan menerapkan pengelolaan kelas 




 Menjelaskan lingkup materi yang akan dipelajari 
(membiasakan sikap terbuka dan demokratis) 
 Guru menjelaskan manfaat kompetensi yang akan dipelajari 
(memotivasi peserta didik untuk belajar) 
Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Membimbing siswa berlatih membuat gambar ornamen 
yang baik dan indah 
Elaborasi 
Dalam kegiaan elaborasi : 
 Membuat gambar ornamen hias yang 
dikembangkan dari kreasi corak corak yang ada 
atau pun baru di  media kertas putih.  
 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:  
 Tanya jawab mengenai macam-macam ornamen yang 
telah di coba siswa 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang 
kurang paham atau belum berpartisipasi aktif. 
 Guru memberikan komentar tehadap karya atau hasil 






Kegiatan Penutup  
 Menanyakan kesulitan siswa mengenai praktek gambar 
ornamen yang diajarkan. 





E. Sumber belajar 
Kurikulum KTSP dan perangkatnya       Internet 
Buku lembar kerja siswa 





Prosedur Penilaian : 
Penilaian hasil praktek (Penilaian Individu) 
 
Bentuk soal praktek 
1. Contoh instrument  : Buatlah karya seni gambar ornamen hias motif 
tumbuhan di kertas putih a4! 
 
Lembar Penilaian: 
ASPEK – ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
Bentuk ornamen      
Pola ornamen      
Kerapian ornamen      
 
Keterangan: 
1= Sangat kurang (20-30)                   4= Baik (81-90) 
2= Kurang (40-70)                              5= Sangat Baik (91-100) 
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Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 
 
Kompetensi Dasar  :  
Membuat karya seni rupa dengan memanfaatkan teknik dan corak di wilayah 
Yogyakarta 
 
Indikator pencapaian :  
Membuat karya seni rupa gambar bentuk yang ekpresif  
 
Alokasi Waktu  :2x45 Menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu : 
1. Peserta didik mampu membuat karya seni rupa gambar bentuk dengan 
ekpresif 
 
B. Materi Pembelajaran 
a. Bentuk dan Sifatnya Benda 
Istilah bentuk dalam bahasa Indonesia dapat berarti bangun (Shape) atau 
bentuk plastis (Form). Setiap benda mempunyai bangun dan bentuk plastis. 
Bangun ialah benda yang polos seperti yang terlihat oleh mata sekedar 
menyebutkan sifatnya. 
Misalnya : 
Almari bangunnya adalah segi empat/kubistis. 
 Bola bangunnya adalah bundar. 
 Botol bangunnya adalah silindris, dan lain-lain. 
 Bentuk_plastis ialah bentuk benda sebagaimana terlihat dan terasa karena 
adanya unsur nilai (Value) gelap terang sehingga kehadiran benda itu 
tampak dan terasa lebih hidup dan memainkan peran tertentu dalam 
lingkungannya. 
Misalnya : Benda yang memiliki bangun kubistis antara lain: almari, meja, 
dan lain-lain. Almari, meja, inilah yang dikatakan bentuk plastis. 
 
Secara definitif (batasan arti), banyak para ahli mengemukakan rumusan-
rumusan atau arti bentuk berbeda-beda. Dalam hal ini yang ditarik dari istilah 
bentuk tersebut di atas yaitu : Segala sesuatu yang tampak oleh mata 
telanjang kita, baik bidang titik garis yang terukur besar dapat dilihat 
warnanya dan dapat dirasakan teksturnya. 
 
b. Sumber-sumber bentuk adalah : 
1. Bentuk yang terdapat di alam (bentuk naturalis) 
2. Bentuk yang dibuat oleh manusia. 
3. Bentuk yang terjadi karena alat (mekanik/manual). 
 
c. Berdasarkan sifatnya 
Bentuk/benda dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu : 
 Bentuk Geometris (kubistis, silindris, bola)  
 Objek-objek yang mempunyai bentuk beraturan. 
 Bentuk Kubistik 
Obyek yang mempunyai bentuk dasar piramida, kubus, balok, prisma dan 
limas.  Contohnya almari, kulkas, meja, kursi, buku, bangunan rumah, 
televisi, koper dan sebagainya. 
 Bentuk Silindris 
Obyek yang mempunyai bentuk dasar tabung, kerucut.  Contohnya kipas 
listrik, botol, kendi, topi, pensil, panci, ember dan sebagainya. 
 Bentuk Bola 
Obyek yang mempunyai bentuk dasar bola.  Contohnya bola lampu, buah 
kelapa, buah jeruk dan sebagainya. 
 Bentuk Non Geometris, yaitu obyek-obyek yang bentuknya tidak 
beraturan (bukan kubistik, silindris dan bola).  Contohnya sebongkah 
batu, air, api, sayur-sayuran dan sebagainya. 
 
d. Menggambar Bentuk 
Setelah kita memahami secara kronologi (berurutan) dari arti 
menggambar dan arti bentuk. maka berikutnya kita tinjau arti secara istilah 
menggambar bentuk. Yang dimaksud dengan menggambar bentuk ialah 
menggambar dengan cara langsung melihat dan memperhatikan bentuk 
benda-benda yang sengaja atau kita letakkan di hadapan kita. 
Dalam menggambar bentuk inilah kita harus berusaha membuat gambar 
yang setepat dan serupa mungkin dengan obyek yang kita gambar. Artinya 
harus dengan tangan dan alat-alat menggambar yang disertai dengan 
ketelitian mata serta perasaan yang penuh. 
Obyek-obyek yang hendak kita gambar, kita persiapkan dengan.sengaja. 
Biasanya hanya berupa benda-benda pilihan yang bentuknya baik dan 
menarik saja. Sumber-sumber bentuk yang akan digambar yang serupa 
bentuk benda alami atau bentuk benda yang dibuat oleh manusia. 
 
e. Jenis Gambar Bentuk 
Hasil menggambar bentuk biasanya diberi judul menurut jenis obyek atau 
model yang ditiru : 
1. Gambar alam benda (Still Life) bilamana wujud gambar diperoleh dari 
mencontoh obyeknya benda-benda mati, dengan cara mengamati secara 
langsung berhadapan dengan benda/obyek yang digambar. 
2. Gambar model (gambar potret) bilamana obyek yang digambar adalah 
manusia. 
3. Gambar ingatan (Drawing Apersepsi), bilamana wujud gambar diperoleh 




Mengarsir merupakan bagian terpenting dalam menggambar realistis. 
Arsiran yang bagus dapat memberikan berbagai texture dalam gambar. Di 
artikel ini saya akan menjelaskan teknik dasar mengarsir. 
Selain pensil alat yang dibutuhkan pada saat mengarsir yaitu alat 
blendingnya (alat untuk meratakan/ mencampurkan arsiran) seperti torrtilon, 





Hal pertama yang harus diperhatikan adalah pensilnya harus selalu runcing 
agar hasil arsirannya lembut dan merata. Karena kertas memiliki texture yang 
bergigi, jika mengarsir dengan pensil yang tumpul ujung pensil tidak akan 





Agar gambar terlihat realistis. Arah arsiran harus sesuai bentuk objek. Agar 






Sebelum di blending 
  Sesudah di blending 
Lalu ada beberapa teknik mengarsir yang biasa digunakan artis professional.  
 
Dari gambar di atas kita bisa melihat ada tiga macam cara mengarsir. Yang 
pertama itu arsiran biasa (hatching), lalu yang kedua yaitu arsiran dengan 
membentuk bulatan2 kecil (scribbling), biasanya cara mengarsir seperti 






Gambar di atas merupakan contoh lebih jelas teknik mengarsir dengan cara 





Gambar di atas merupakan contoh jelas bagaimana membuat arsiran 
crosshatching.  
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan 
 Melakukan kegiatan B3S (Berdoa, senyum, salam, sapa), 
menunjukan karakter religius 
 Mengabsen siswa dan menerapkan pengelolaan kelas 
(membudayakan disiplin dan peduli) 
 Menjelaskan lingkup materi yang akan dipelajari 
(membiasakan sikap terbuka dan demokratis) 
 Guru menjelaskan manfaat kompetensi yang akan dipelajari 






Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Membimbing siswa berlatih membuat macam-macam 




Dalam kegiaan elaborasi : 
 Membuat gambar bentuk geometris yang 
dikembangkan dari benda tiga dimensi yakni botol 
sirup, cangkir dan selembar kain menjadi dua 




Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:  
 Tanya jawab mengenai teknik arsir yang telah di coba 
Siswa 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang 
kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
 Guru memberikan komentar tehadap karya atau hasil 






Kegiatan Penutup  
 Menanyakan kesulitan siswa mengenai praktek gambar 
bentuk  yang diajarkan. 





E. Sumber belajar 
Kurikulum KTSP dan perangkatnya       Internet 
Buku-buku penunjang yang relevan 





Prosedur Penilaian : 
 Penilaian hasil praktek (Penilaian Individu) 
 
Bentuk soal praktek 
1. Contoh instrument  : Buatlah karya seni gambar bentuk menggunakan salah 
satu teknik arsir yang telah dipelajari dengan memperhatikan bentuk! 
 
Lembar Penilaian: 
ASPEK – ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
Kemiripan gambar dengan objek      
Penguasaan arsir      
Komposisi gambar      
Penerapan gelap terang arsir      
 
Keterangan: 
1= Sangat kurang (20-30)                   4= Baik (81-90) 
2= Kurang (40-70)                              5= Sangat Baik (91-100) 
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Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 
 
Kompetensi Dasar  :  
Membuat karya seni rupa dengan memanfaatkan teknik dan corak di wilayah 
Yogyakarta 
 
Indikator pencapaian :  
Membuat karya seni rupa gambar karikatur yang baik 
 
Alokasi Waktu  :4x45 Menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu : 
1. Peserta didik mampu membuat karya seni rupa ilustrasi karikatur dengan 
baik. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Secara etimologis, kata karikatur berasal dari bahasa Italia, Caricare. Yang 
artinya melebih-lebihkan (exagregate). Kata caricare itu sendiri dipengaruhi oleh 
kata carattere, juga bahasa Italia, yang berarti karakter dan kata cara (Bahasa 
Spanyol) yang berarti wajah. 
Sedangkan dalam Encyclopedie Internasional, karikatur didefinisikan sebagai 
sebuah “satire” dalam bentuk gambar atau patung (Sumadiria : 2005). Dan dalam 
Encyclopedie Britaninica, karikatur didefinisikan sebagai penggambaran 
seseorang, suatu tipe, atau suatu kegiatan dalam keadaan terdistorsi — biasanya 
suatu penyajian yang diam dan dibuat berlebih-lebihan dari gambar-gambar 
binatang, burung, sayur-sayuran yang menggantikan bagian-bagian benda hidup 
atau yang ada persamaannya dengan kegiatan binatang. 
Paling tidak, sebuah karikatur mesti dilukiskan dengan mengandung dua ciri : 
(1) adanya satire dan  
(2) adanya distorsi. 
 “Satire” di sini diartikan sebagai sebuah ironi, suatu tragedi-komedi atau 
suatu parodi (Sibarani : 2001). Karena itu, di dalamnya dapat mengandung 
sesuatu yang janggal, “absurd”, yang bisa menertawakan, tapi bisa juga 
memprihatinkan atau menyedihkan. Dengan melihat ciri-ciri itu, ternyata 
Leonardo da Vinci dan Albrecht Durer telah memulainya sejak sekitar tahun 
1550. Tentu saja, mereka memulainya dalam bentuk lukisan pada umumnya 
(baca: “fine art”), bukan seperti “coretan-coretan-seadanya” alias karikatur pada 
saat ini. Di Indonesia, Bung Karno termasuk salah seorang karikaturis pada 
zaman Belanda dulu. Dalam beberapa karikaturnya itu, ia biasa mencantumkan 
nama samarannya, Soemini. 
 
Macam macam karikatur 
1. Karikatur orang-pribadi, yaitu menggambarkan seseorang (biasanya tokoh 
yang dikenal) dengan mengekspos ciri-cirinya dalam bentuk wajah 
ataupun kebiasaannya — tanpa objek lain atau situasi di sekelilingnya – 
secara karikatural.  
2.  
2. Karikatur sosial, Karikatur sosial, sudah tentu karikatur jenis ini 
mengemukakan dan menggambarkan persoalan-persoalan masyarakat 
yang menyinggung rasa keadilan sosial. 
 
3. Karikatur politik, adalah karikatur yang menggambarkan suatu situasi 
politik sedemikian rupa agar kita dapat melihatnyo dari segi humor 
dengan menampilkan para tokoh politik di atas panggung dan 
mementaskannya dengan lucu. 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan 
 Melakukan kegiatan B3S (Berdoa, senyum, salam, sapa), 
menunjukan karakter religius 
 Mengabsen siswa dan menerapkan pengelolaan kelas 
(membudayakan disiplin dan peduli) 
 Menjelaskan lingkup materi yang akan dipelajari 
(membiasakan sikap terbuka dan demokratis) 
 Guru menjelaskan manfaat kompetensi yang akan dipelajari 






Dalam kegiatan eksplorasi : 









 Membuat gambar ilustrasi kartun yang 
dikembangkan dari ide maupun dari sumber contoh 
yang ada dan di selesaikan dengan warna yang baik.  
 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:  
 Tanya jawab mengenai macam karikatur dan media yang 
telah di jelaskan 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang 
kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
 Guru memberikan komentar tehadap karya atau hasil 
siswa menggambar karikatur 
Kegiatan Penutup  
 Menanyakan kesulitan siswa mengenai praktek gambar 
karikatur yang diajarkan. 





E. Sumber belajar 
Kurikulum KTSP dan perangkatnya       Internet 
contoh karya seni rupa, foto karya gambar karikatur 
 
F. Penilaian 
Prosedur Penilaian : 
 Penilaian hasil praktek (Penilaian Individu) 
 
Bentuk soal praktek 
1. Contoh instrument  : Buatlah karya gambar karikatur tokoh favorite anda 
ubah bentuk dan di kreasi se kreatif nya! 
Lembar Penilaian: 
 
ASPEK – ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
Tema karikatur      
Pesan karikatur      
Kerapian      
 
Keterangan:n  
1= Sangat kurang (20-30)                   4= Baik (81-90) 
2= Kurang (40-70)                              5= Sangat Baik (91-100) 
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Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa  
 
Kompetensi Dasar  :  
Membuat karya seni rupa dengan memanfaatkan teknik dan corak di wilayah 
Yogyakarta  
 
Indikator pencapaian :  
Membuat karya seni rupa gambar ilustrasi poster.  
 
Alokasi Waktu :2x45 Menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu : 
1. Peserta didik mampu membuat karya seni rupa berupa ilustrasi poster. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Poster adalah karya seni atau desain grafis yang memuat komposisi gambar 
dan huruf di atas kertas berukuran besar. Pengaplikasiannya dengan ditempel di 
dinding atau permukaan datar lainnya dengan sifat mencari perhatian mata sekuat 
mungkin. Karena itu poster biasanya dibuat dengan warna-warna kontras dan 
kuat. 
Poster bisa menjadi sarana iklan, pendidikan, propaganda, sosialisasi dan 
dekorasi. Selain itu bisa pula berupa salinan karya seni terkenal. Cat poster biasa 
juga disebut cat plakat karena meniliki sifat yang pekat, sifatnya datar cocok 
untuk menggambar dekoratif. 
a. Menggambar atau membuat poster  
1. Tentukan Topik & Tujuan 
Pertama, tentukan apa yang akan dibahas dalam poster tersebut, apakah 
membahas produk kecantikan, kegiatan sosial, atau sebuah film animasi. 
Kemudian, tentukan pula alasan membuat poster tersebut.  Apakah 
membuatnya untuk promosi? atau hanya sekedar sosialisasi. Tentunya, 
poster-poster promosi lebih membutuhkan riset serius dalam hal gambar, 
kata-kata, dan peletakan daripada sebuah poster sosialisasi program. 
 
2. Buat Kalimat Singkat dan Bersifat Mensugesti 
Poster biasanya dibaca secara sekilas oleh pengunjung. Sedikit sekali 
pejalan kaki atau pengendara yang berlama-lama di suatu tempat, hanya 
untuk membaca sebuah poster.  
Untuk itu, buatlah kalimat yang singkat agar bisa dibaca hanya dalam 
waktu beberapa detik saja. Nantinya, melalui bahasa singkat tersebut, 
maka pesan yang ditulis oleh para pembuat poster bisa tersampaikan 
dengan baik.  
Tetapi, jangan sampai kata-kata tersebut malah ambigu dan membuat para 
pembaca kebingungan. Buatlah kalimat yang jelas serta mensugesti orang 
untuk membeli atau melakukan sesuatu (terutama ketika membuat poster 
promosi produk). 
 
3. Gunakan Gambar 
Gambar merupakan alat penyampai pesan yang paling menarik. Inilah 
mengapa berbagai poster saat ini menggunakan gambar dengan proporsi 
jauh lebih besar dibandingkan dengan tulisan. 
Gambar dengan warna-warna mencolok adalah jenis yang sebaiknya di 
gunakan demi pengunjung yang lebih banyak. 
 
4. Gunakan Media yang Tepat 
Media (tempat ditempelnya poster) akan menentukan apakah poster 
banyak dilihat atau tidak. Jika menempelkan poster di dinding-dinding 
yang ada di pasar, kemungkinan poster tersebut jauh lebih 'laris' 
ketimbang jika ditempel pada dinding-dinding perkampungan. 
 
b. Jenis-Jenis Poster 
Sesuai dengan isinya, poster terbagi menjadi empat macam dimana kalimat-
kalimat berikut akan menjelaskan jenis-jenisnya secara lebih rinci: 
1. Poster Niaga 
Merupakan poster yang paling banyak dipampang. Isinya adalah kalimat 
serta gambar promosi produk. Di Indonesia, salah satu poster niaga yang 
sering kita lihat adalah poster produk rokok. 
 
 Contoh poster iklan rokok 
 
2. Poster Kegiatan 
Sebagai upaya publikasi kegiatan, sebuah penyelenggara acara biasanya 
membuat poster yang berisi informasi acara. Informasi tersebut meliputi 
hal-hal umum seperti waktu dan tempat acara berlangsung, tema acara, 
beserta gambar-gambar yang dibuat untuk menarik minat pengunjung. 
 
 
Contoh poster kegiatan konser musik 
 
3. Poster Pendidikan 
Poster ini berisi berbagai informasi pendidikan seperti sosialisasi program 
pendidikan dari pemerintah. Salah satu contohnya adalah ketika 
pemerintah mensosialisasikan program wajib belajar 9 tahun. Maka 
selama periode sosialisasi tersebut, ada banyak poster yang disebar di 
berbagai tempat. 
 
Contoh poster sosialisasi gerakan anti menyontek 
4. Poster Layanan Masyarakat 
Sebagaimana namanya, poster layanan masyarakat merupakan poster 
dengan tujuan mensosialisasikan program layanan masyarakat yang 
digagas oleh pemerintah. Salah satu contohnya adalah layanan posyandu. 
 
 
Contoh poster layanan Posyandu 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan  
 Melakukan kegiatan B3S (Berdoa, senyum, salam, sapa), 
menunjukan karakter religius 
 Mengabsen siswa dan menerapkan pengelolaan kelas 
(membudayakan disiplin dan peduli) 
 Menjelaskan lingkup materi yang akan dipelajari 
(membiasakan sikap terbuka dan demokratis) 
 Guru menjelaskan manfaat kompetensi yang akan dipelajari 










 Membimbing siswa berlatih membuat poster dan paham 
dengan jenis jenis poster  
Elaborasi 
Dalam kegiaan elaborasi : 
 Membuat gambar poster iklan layanan masyarakat 




Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:  
 Tanya jawab mengenai macam-macam poster yang telah 
di jelaskan 
Siswa 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang 
kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
 Guru memberikan komentar tehadap karya atau hasil 
siswa menggambar poster 
 
70 Menit 
Kegiatan Penutup  
 Menanyakan kesulitan siswa mengenai praktek gambar 
poster  yang diajarkan. 





E. Sumber belajar 
Internet 
Buku-buku penunjang yang relevan 
contoh, print foto karya gambar poster 
 
F. Penilaian 
Prosedur Penilaian : 
 Penilaian hasil praktek (Penilaian Individu) 
 
Bentuk soal uraian/essay 
1. Contoh instrument  : Buatlah karya gambar poster menggunakan pedoman 
dan syarat gambar poster yang baik! 
 
Lembar Penilaian: 
ASPEK – ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
Kerapian gambar      
Penyampaian pesan lewat gambar      
Komposisi      
Unsur tambahan untuk mengajak (teks)      
 
Keterangan: 
1= Sangat kurang (20-30)                   4= Baik (81-90) 
2= Kurang (40-70)                              5= Sangat Baik (91-100) 
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Nama Sekolah  : SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni rupa) 
Kelas/Semester : XI/1 
Standar Kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 
 
Kompetensi Dasar  :  
Membuat karya seni rupa dengan memanfaatkan teknik dan corak di wilayah 
Yogyakarta 
 
Indikator pencapaian :  
Membuat karya seni rupa gambar kartun yang menarik  
 
Alokasi Waktu  :2x45 Menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu : 
1. Peserta didik mampu membuat karya seni rupa ilustrasi kartun dengan 
baik. 
 
B. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian kartun 
Kartun adalah gambar dengan penampilan lucu yang mempresentasikan 
suatu peristiwa. Orang yang membuat kartun disebut kartunis. Beberapa jenis 
gambar kartun yang dikenal saat ini ialah kartun editorial, gag cartoon, dan 
strip komik. Kartun editorial atau kartun politis biasanya ditujukan untuk 
menyatakan pandangan politik atau sosial dengan cara menyindir. Sementara 
itu, gag cartoon dimaksudkan untuk melucu tanpa menyindir. Strip komik 
ialah gambar kartun dalam bentuk komik singkat. Kartun dapat pula 
digunakan sebagai ilustrasi, misalnya dalam buku, majalah, atau kartu ucapan 
Selain itu, kartun juga berkembang dalam media lainnya, yaitu film, dan 
dikenal sebagai animasi. 
Kartun yaitu gambar yang memiliki fungsi hiburan, karena mengandung 
humor. gambar kartun dapat berupa gambar manusia maupun binatang. 
William Hogart termasuk tokoh yang sering dikenal sebagai Bapak Kartun 
Modern. 
 
b. Macam macam kartun : 
1) Kartun murni (gags cartoon), kartun yang dimaksudkan sebagai gambar 
lucu untuk mengolok-olok tanpa bermaksud mengulas suatu 
permasalahan atau peristiwa aktual; biasanya ‘kartun gag’ hanya 
disampaikan dalam satu kotak panel, ringkas, padat dan bernas. 
 
Contoh gags cartoon by royston earlyman 
 
2) Kartun animasi, yaitu kartun yang dapat bergerak atau hidup, yang terdiri 
dari susunan gambar yang direkam dan ditayangkan di televisi atau layar 
film, disebut juga film kartun; ingat wayang kulit ? nah lihatlah dari arah 
berlawanan, maka kita akan melihat pertunjukan bayangan (wayang) yang 
di sajikan oleh sang dalan sebagai sutradaranya. 
  
 
Contoh Karakter dari kartun animasi 
 
3) Kartun komik, kartun yang terdiri atas kotak-kotak (panel) yang 
menampilkan alur cerita. 
 Contoh Kartun Komik, Benny dan Mice 
 
4) Kartun editorial (editorial cartoon), kartun yang  menitikberatkan misinya 
pada kritik dan yang merupakan visualisasi editorial/ tajuk rencana 
sebuah media cetak. 
 
Contoh Kartun Editorial, biasanya memancing opini pembaca, karya Ahmad 
Antawirya 
  
5) Kartun politik (political cartoon), kartun yang  menitikberatkan 
sasarannya pada masalah-masalah politik. 
 
Contoh Kartun Politik yang sudah dibukukan, karya Muh (Mice) Misrad 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan 
 Melakukan kegiatan B3S (Berdoa, senyum, salam, sapa), 
menunjukan karakter religius 
 Mengabsen siswa dan menerapkan pengelolaan kelas 
(membudayakan disiplin dan peduli) 
 Menjelaskan lingkup materi yang akan dipelajari 
(membiasakan sikap terbuka dan demokratis) 
 Guru menjelaskan manfaat kompetensi yang akan dipelajari 






Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Membimbing siswa berlatih membuat gambar kartun yang 
menarik. 
Elaborasi 
Dalam kegiaan elaborasi : 
 Membuat gambar ilustrasi kartun yang 
dikembangkan dari ide maupun dari sumber contoh 
yang ada dan di selesaikan dengan warna yang baik.  
 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:  
 Tanya jawab mengenai macam macam kartun yang telah 
di jelaskan 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang 
kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
 Guru memberikan komentar tehadap karya atau hasil 






Kegiatan Penutup  
 Menanyakan kesulitan siswa mengenai praktek gambar 
ilustrasi kartun yang diajarkan. 





E. Sumber belajar 
Kurikulum KTSP dan perangkatnya       Internet 
http://ipotisme.com/perbedaan-gambar-kartun-dan-gambar-karikatur/ 
contoh karya seni rupa, foto karya gambar kartun 
 
F. Penilaian 
Prosedur Penilaian : 
 Penilaian hasil praktek (Penilaian Individu) 
 
Bentuk soal praktek 
1. Contoh instrument  : Buatlah karya gambar kartun dengan ide sendiri atau 
kreasi dari tokoh kartun yang ada se kreatif anda! 
 
Lembar Penilaian: 
ASPEK – ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
Ide tokoh kartun      
Proporsi kartun      
Kerapian       
Unsur pengembangan kartun      
 
Keterangan: 
1= Sangat kurang (20-30)                   4= Baik (81-90) 
2= Kurang (40-70)                              5= Sangat Baik (91-100) 









Agus Somanis Raharjo, S.Pd 
Yogyakarta,    Juli 2016 
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JADWAL PELAJARAN SENI BUDAYA ( SENI RUPA) KELAS XI 
SMK TAMAN SISWA 
 
Jam Ke  
Hari 
Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu 





2 07.45 – 08.30     
3 08.30 – 09.15   XI MM1  XI MC  
 09.15 – 09.30 Istirahat 
4 09.30 – 10.15   XI MM1  XI MC  
5 10.15 – 11.00   
XI TKJ 
 PIKET  
6 11.00 – 11.45      
 12.00 – 12.40 Istirahat 
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